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ABSTRAK

Sarifah Aini. NIM 1830105053 (2022). Judul Skripsi “Pengembangan LKPD
Berbasis Model Treffinger untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis pada Materi Segi Empat Kelas VII MTSsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung”. Jurusan Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus
Batusangkar.

Pokok pembahasan dalam skripsi ini adalah rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik di kelas VII MTsS Muhammadiyah
Bunga Tanjung, sumber belajar yang digunakan belum menunjang proses
kemampuan pemahaman konsep matematis. Untuk mengatasinya, maka perlu
adanya sumber belajar yang dapat menunjang dan meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan produk berupa LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
valid, praktis dan efektif.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D)
dengan menggunakan model 4-D. Rancangan penelitian pengembangan terdiri
dari 3 tahap yaitu (1) tahap define, dilakukan untuk mendapatkan gambaran
kondisi di lapangan, dalam tahap ini dilakukan observasi dan wawancara dengan
pendidik, analisis sumber belajar, analisis silabus dan RPP, analisis karakteristik
peserta didik dan literatur LKPD berbasis model treffinger, (2) tahap design,
digunakan untuk merancang design LKPD berbasis model treffinger. Hasil dari
tahap design yang dirancang dilanjutkan dengan (3) tahap develop, digunakan
untuk melihat validitas, praktikalitas dan efektivitas dari LKPD berbasis model
treffinger. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi,
angket respon peserta didik dan pendidik, dan tes kemampuan pemahaman konsep
matematis. Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan adalah rumus
persentase untuk analisis validitas, analisis praktikalitas, sedangkan untuk analisis
efektivitas digunakan rumus N-gain.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan LKPD berbasis model
treffinger yang dirancang telah valid, praktis, dan efektif. Hasil validitas adalah
80,98% dengan kategori sangat valid. Sementara hasil praktikalitas LKPD
berbasis model treffinger yang diperoleh dari angket peserta didik yaitu 84,13%
dengan kategori sangat praktis. Kemudian hasil efektivitas LKPD dilihat dari
terdapatnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
dengan N-gain 0,55 % dengan kategori sedang.

Keyword : LKPD, Treffinger, Kemampuan Pemahaman konsep Matematis
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Sistem pendidikan nasional menurut UU Nomor 20 tahun 2003
merupakan suatu upaya sadar serta sistematis dalam mencapai kondisi belajar
dalam pembelajaran supaya peserta didik antusias dalam memperluas
kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri,
berkepribadian religius, akhlak mulia, kecerdasan dan memiliki keahlian yang
diharapkan oleh bangsa dan negara.

Matematika adalah ilmu umum yang mendasari kemajuan teknologi yang
berpengaruh dalam berbagai disiplin ilmu dan memperluas pemikiran manusia
(Darma, 2020). Matematika adalah mata pelajaran sebagai alat komunikasi,
alat pemecahan masalah dengan elemen intuisi dan logis, konstruksi dan
analisis, individualitas dan kesamaan, dan mempunyai komponen seperti
aljabar, aritmatika, analisis dan geometri. Adapun tujuan dalam
mengeksplorasi matematika adalah peserta didik dapat mendalami konsep
matematika menggunakan penalaran tentang pola, tabel, diagram, simbol dan
lain sebagainya agar peserta didik dapat menerapkan matematika dalam
kehidupan.

Salah satu dari sekian banyak tujuan belajar matematika di sekolah adalah
peserta didik harus memiliki kemampuan memahami konsep matematika
(Permendikbud No. 58 Tahun 2014). Menurut BSNP (2006) kemampuan
pemahaman konsep matematis yaitu peserta didik mampu mendeskripsikan
hubungan antar konsep dan dapat menerapkan konsep algoritma secara efektif,
benar, tepat, fleksibel dalam memecahkan masalah. Peserta didik dikatakan
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis apabila dia dapat
menjelaskan konsep matematika secara akurat, tepat dan luwes. Pemahaman
konsep matematika merupakan landasan utama dari proses pembelajaran. Jika
konsep tidak dimengerti dengan baik, maka bisa berpengaruh terhadap hasil

belajar peserta didik.



Hal tersebut dikarenakan konsep dalam matematika saling berhubungan
antara satu materi dengan materi lainnya, sebaliknya apabila konsep dipahami
dengan baik maka akan memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi
yang lebih kompleks (Muslina, 2017). Memahami konsep matematika
merupakan salah satu kesulitan dalam kurikulum matematika dan hanya
sedikit peserta didik yang dapat memahami konsep matematika dari materi
yang diajarkan (Mukhayat, 2020:40). Oleh karena itu pemahaman konsep
matematis sangat perlu untuk dimiliki oleh peserta didik, namun demikian
pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik tidak
sesuai dengan fenomena yang ada di lapangan.

Fenomena dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
rendahnya urutan Indonesia pada Program for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2018 dapat dilihat bahwa prestasi peserta didik
di Indonesia berada pada peringkat ke 72 dari 78 negara dengan skor 379.

Tabel 1.1 Pencapaian Indeks PISA Indonesia Tahun 2000-2018

Skor Skor Rata-rata Peringkat Jumlah
Tahun | Rata-rata | Internasional Indonesia Negara
Indonesia Partisipan

2000 367 500 39 41
2003 360 500 38 40
2006 396 500 50 56
2009 371 500 61 65
2012 375 500 64 65
2015 386 500 63 69
2018 379 500 72 78

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa kemampuan matematika peserta
didik di Indonesia masih dikategorikan rendah. Kemampuan tersebut salah
satunya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Kemampuan
matematika peserta didik Indonesia masih jauh dari skor rata-rata
internasional yang terlihat dari hasil penilaian PISA dari tahun 2000 — 2018
(Pratiwi, 2019:51).



Penelitian Bintang (2021:72) menemukan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik di SMPN Karawang Jawa Barat dalam materi
segi empat masih tergolong rendah, karena peserta didik belum mampu
memberikan solusi tentang apa yang diinginkan serta peserta didik kurang
bisa mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam menyelesaikan soal yang
diberikan.

Sejalan dengan penelitian di atas, peneliti juga telah melakukan observasi
dan wawancara di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung pada hari Jum’at,
29 Oktober 2021 di kelas VII. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu pendidik matematika MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung yaitu lbu
Yulia Syafitri, S.Pd. diperoleh informasi bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis yang dimiliki peserta didik dalam pembelajaran
matematika masih tergolong rendah terutama pada materi segi empat.
Pendidik juga mengatakan bahwa dari beberapa tahun terakhir peserta didik
kesulitan dalam memahami materi segi empat akibatnya hasil belajar peserta
didik yang diperoleh dalam pembelajaran matematika kurang memuaskan .

Hal tersebut juga didukung dari jawaban yang diberikan oleh peserta

didik. Peneliti memberikan soal untuk diselesaikan oleh peserta didik.

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan
Hasil Jawaban Peserta Didik



Berdasarkan Gambar 1. peserta didik hanya mampu menyatakan ulang
konsep luas dan keliling persegi panjang, tetapi untuk indikator pemahaman
konsep matematis lainnya seperti menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis dan mengaplikasikan konsep algoritma dalam
pemecahan masalah, terlihat peserta didik kurang bisa dalam menyelesaikan
soal yang diberikan. Jadi dapat dinyatakan pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas VII MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung masih belum
maksimal.

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa peserta
didik terkait kendala yang dialami selama pembelajaran matematika. Hasil
wawancara yang diperoleh adalah peserta didik mengatakan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika dan mengaplikasikannya ke
dalam permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
lebih suka mengikuti cara pendidik dalam menjawab soal sehingga peserta
didik cuma bisa menjawab jenis soal yang telah dicontohkan pendidik.
Ditambah lagi pola pikir peserta didik yang cenderung merasa matematika
merupakan pelajaran yang sulit. Salah satu faktor kurangnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik adalah pola pikir yang sudah
tertanam dalam diri sehingga membuat peserta didik enggan mencoba dan
memahami matematika itu sendiri.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik diantaranya adalah faktor
pertama adalah faktor individu, yang termasuk kedalam faktor individu
adalah kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan
faktor pribadi lain. Faktor kedua yaitu faktor sosial, yang termasuk faktor
sosial adalah keluarga atau lingkungan rumah, pendidik, strategi mengajar,
metode, alat-alat yang digunakan dan sumber yang digunakan dalam
pembelajaran (Purwanto, 2007:102). Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis di  MTSsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung adalah keterbatasan sumber belajar serta

fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran matematika.



Berdasarkan observasi lebih lanjut mengenai sumber belajar yang
digunakan dalam pembelajaran di sekolah adalah Buku Matematika
Kurikulum 2013. Buku tersebut menjadi sumber belajar bagi peserta didik.
Berikut gambar buku paket yang digunakan peserta didik.

MATEMATIKA

UNTUK SMP/MTs KELAS VI SEVI

=3
Jadi, keliling perscgi panjang tersebut adalah 32 em

M. CHOLIK ADINAWAN

Gambar 1.2 Buku Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 1.2 buku paket yang digunakan oleh peserta didik
seharusnya dapat menunjang proses pembelajaran. Namun dalam hal ini
pemanfaatan buku paket tersebut belum maksimal, peserta didik belum bisa
memahami buku paket tersebut dikarenakan penjabaran materi yang ada
dalam buku tersebut menggunakan bahasa yang baku dan sedikitnya contoh
soal yang bisa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan
bisa mengarahkan peserta didik untuk menemukan sendiri konsep atau
pemecahan masalah sehingga tidak semua peserta didik berperan aktif dalam
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan sumber belajar yang digunakan belum
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik,
sehingga pembelajaran terfokus sesuai dengan konsep pembelajaran yang ada
dalam buku paket tersebut. Buku paket hanya bisa dipinjam saat proses
pembelajaran berlangsung dan tidak diizinkan meminjam buku matematika
untuk dibawa pulang. Keterbatasan sumber belajar yang berasal dari buku
paket saja tanpa ada buku pegangan untuk peserta didik berupa LKPD
membuat peserta didik kesulitan dalam memahami pelajaran, sehingga



mereka hanya menerima penjelasan materi selama proses pembelajaran tanpa
mempelajari materi yang akan dipelajari terlebih dahulu dirumah, selain itu
pendidik menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, dimana
pendidik lebih mendominasi pembelajaran dari peserta didik yang
mengakibatkan peserta didik kurang aktif selama pembelajaran.
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Gambar 1.3 Isi Buku Paket Matematika

Berdasarkan Gambar 1.3 dapat diperhatikan bahwa soal segi empat yang
ada dalam buku paket masih belum bisa mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik, dari contoh soal ini belum
memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, diantaranya
yaitu mengelompokkan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.
Pada contoh soal segi empat ini hanya terdapat penyelesaian soal yang
diberikan, sehingga masih diperlukan pengembangan sumber belajar yang
lain yang lebih terstruktur, menarik, serta memenuhi indikator kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik.



Berdasarkan hasil wawancara dapat simpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah yang dipengaruhi
oleh keterbatasan sumber belajar dan fasilitas belajar yang belum mendukung
untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Selain itu
pendidik masih menggunakan metode ceramah yang menyebabkan pendidik
lebih  mendominasi selama proses pembelajaran matematika. Dengan
demikian, dalam proses pembelajaran matematika diperlukan sumber belajar
yang dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan di atas, terdapat solusi yang
bisa digunakan dalam pembelajaran matematika yaitu LKPD berbasis model
treffinger.

LKPD adalah salah satu bahan ajar yang berisi lembaran-lembaran yang
terdiri dari materi pembelajaran dan soal-soal yang disusun secara sistematis
yang nantinya diarahkan peserta didik untuk menyelesaikannya. Menurut
Zulfiana (2020) LKPD merupakan sumber belajar yang berisikan lembar
tugas, evaluasi pembelajaran, petunjuk untuk melaksanakan tugas dan
evaluasi yang dibuat sesuai kompetensi dasar yang akan diperoleh peserta
didik. LKPD yang diharapkan mampu membantu peserta didik dalam
memahami konsep matematis pada pelajaran matematika.

Model treffinger adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
memudahkan peserta didik dalam mendalami konsep serta meningkatkan
keterampilan berpikir, dimana peserta didik terlibat aktif untuk meningkatkan
pemahaman dan kreativitas serta pengalaman baru yang didapatkan dari
pengalaman sebelumnya (Putra, 2021:66). Menurut Munandar (2014) model
treffinger adalah salah satu model yang menangani Kreativitas dengan
membuat saran untuk mencapai keselarasan. Selain itu, model tersebut juga
menghubungkan dan mengkorelasikan keterampilan berpikir dan emosional
di semua tingkatan yang mampu mendorong peserta didik untuk belajar
secara kreatif. Menurut Shoimin (2014) Pembelajaran treffinger merupakan
pengembangan dari model pembelajaran imajinatif yang dikonstruksi secara

psikologi dan diutamakan dalam prosesnya. Model Pembelajaran treffinger



ini menuntut pendidik untuk aktif membimbing peserta didik serta menguasai
materi yang akan diajarkan, agar pendidik dapat merangsang semangat
peserta didik dalam proses pembelajaran, menciptakan kondisi belajar yang
lebih baik, sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Ada sebagian ahli
mengatakan bahwa model treffinger adalah proses pembelajaran yang
dirancang untuk memudahkan peserta didik dalam memahami konsep dengan
menyediakan materi dengan diskusi antar kelompok, permainan sehingga
proses pembelajaran akan menarik dan dapat mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik (Ariani, 2020:53)

Hasil penelitian yang diteliti oleh Muhaiminu (2016:1719) menunjukkan
bahwa Model pembelajaran CPS tipe treffinger berbantuan lembar kerja
peserta didik efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI
IPA mendapat respon positif oleh peserta didik. Berdasarkan permasalahan di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan
LKPD Berbasis Model Treffinger untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis pada Materi Segi Empat Kelas VII

MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung “

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah untuk penelitian ini
adalah

1. Bagaimana validitas LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi segi
empat?

2. Bagaimana praktikalitas LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
pada materi segi empat?

3. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik

pada materi segi empat?



. Tujuan Pengembangan

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan untuk penelitian ini

adalah:

1.

Untuk menghasilkan LKPD berbasis model treffinger dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
pada materi segi empat yang valid.

Untuk menghasilkan LKPD berbasis model treffinger dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
pada materi segi empat yang praktis.

Untuk menghasilkan LKPD berbasis model treffinger dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
pada materi segi empat yang efektif.

. Asumsi dan Fokus Pengembangan

1.

Asumsi pengembangan

Asumsi yang mendasari pengembangan LKPD berbasis treffinger
di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung adalah model pembelajaran
yang dikembangkan dalam LKPD dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep matematika dan dapat membantu mengurangi
kekurangan dari sumber belajar yang ada.
Fokus pengembangan

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD berbasis model treffinger
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik peserta didik kelas VII. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD ini
mengacu pada kurikulum 2013. Penelitian ini hanya dilakukan di MTsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung tahun ajaran 2021/2022 pada semester

genap.
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E. Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Bagian muka merupakan sampul depan LKPD yang dibuat dengan

tampilan yang menarik yang memuat judul materi, mata pelajaran, kelas,

dan identitas peserta didik.

Kata pengantar dan daftar isi.

Petunjuk penggunaan LKPD yang berisikan tentang kegiatan peserta didik

bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari LKPD.

Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)

Motivasi yaitu sebuah motivasi berupa sejarah penemuan dari materi yang

akan dipelajari dan manfaat-manfaat mempelajari materi.

Bagian selanjutnya adalah LKPD, berisi tentang jawaban yang diharapkan

tentang tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, pada LKPD ini terdapat

permasalahan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik yang dirancang sesuai langkah-langkah

pembelajaran model Treffinger yaitu :

a. ldentifikasi Masalah (Understanding Challege)
Pada tahap ini peserta didik dihadapkan oleh permasalahan berupa
gambar atau masalah kontekstual terkait materi segi empat yang
terdapat di dalam LKPD yang bertujuan untuk membangkitkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap permasalahan tersebut dan
memberikan kesempatan peserta didik untuk mencoba mengenali atau
menganalisis masalah dan menuliskan jawabannya kekolom jawaban
yang telah disediakan.

b. Membangun ide/ pendapat baru (Generating ideas)
Pada tahap ini peserta didik dihadapkan dengan permasalahan analog
yang ada di dalam LKPD serta memberikan waktu untuk
mengungkapkan ide atau pendapatnya serta membimbing peserta didik
untuk menarik kesimpulan terhadap permasalahan dan menuliskan
kesimpulan tersebut ketabel atau kolom yang telah disediakan di dalam
LKPD.



7)

8)

)
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c. Tindakan atau perencanaan (Preparing for action)
Tahap ini peserta didik mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
terhadap materi yang dipelajari. Kemudian peserta didik akan
menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam LKPD terkait materi
yang dipelajari kemudian menuliskan jawabannya pada kolom atau
tabel yang sudah disediakan dalam LKPD. Kemudian pendidik akan
memeriksa solusi yang telah diperoleh peserta didik serta memberikan
hadiah atau reward

LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik terdapat ayo berlatih dan

latihan yang sudah disiapkan untuk meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik.

Selanjutnya memuat kesimpulan materi matematika yang berhubungan

dengan lembar kerja yang dikerjakan peserta didik.

LKPD berbasis model treffinger ditambahkan gambar untuk

menambahkan motivasi peserta didik dalam belajar.

10) Rubrik penilaian LKPD bertujuan untuk melihat seberapa jauh

pemahaman konsep matematis peserta didik dalam menjawab soal yang
diberikan.

11) Daftar pustaka berisikan semua sumber rujukan yang peneliti gunakan

dalam pembuatan LKPD.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari kerancuan dalam memahami variabel dalam penelitian ini,

maka peneliti mencoba untuk menjabarkan variabel — variabel tersebut sebagai
berikut :

1.

LKPD berbasis model treffinger adalah bahan ajar yang memuat ringkasan
materi dan kumpulan lembar kegiatan tugas yang sistematis yang dapat
dipakai peserta didik yang memuat komponen model treffinger seperti
identifikasi masalah (Understanding Challege), membangun ide/ pendapat

baru (Generating ideas), tindakan atau perencanaan (Preparing for action)
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untuk mempermudah peserta didik mendalami konsep materi yang
dipelajari

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan
untuk menguasai sesuatu oleh pikiran baik berupa kata-kata, angka, benda
dan suatu kejadian. Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell (2001) yaitu: menyatakan ulang
konsep, mengelompokkan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis dan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan

masalah.

. Validitas

Validitas desain adalah tahapan-tahapan kegiatan untuk melihat apakah
produk yang telah dirancang sudah valid atau tidak. Validasi produk
dinilai oleh 3 validator yang sudah ahli pada bidang matematika. Adapun
aspekyang divalidasi terhadp produk adalah kelayakan isi/materi,

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan kegrafikan.

. Praktikalitas

Praktikalitas adalah suatu produk yang mudah dalam persiapan,
menggunakan, mengolah, dan menafsirkan, maupun mengadministrasikan.
Praktikalitas juga dapat dikatakan sebagai tingkat keterpakaian dan
keterlaksanaan suatu produk oleh peserta didik dan pendidik dalam proses
pembelajaran menggunakan produk yang sudah di diperbaiki dan dinilai
oleh validator. Adapun aspek-aspek angket respon peserta didik yang
dinilai adalah: kemudahan penggunaan, daya tarik dan manfaat.
Sedangkan aspek — aspek angket respon pendidik yang dinilai adalah : isi,
konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan sajian.

. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
yang telah dicapai , sehingga peserta didik dapat mengukur kemampuan
diri masing-masing. Indikator efektivitas yang digunakan pada penelitian

ini adalah terdapatnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep
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matematis peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis model
treffinger. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melihat
pencapaian keefektifan LKPD dengan model treffinger yang
dikembangkan peneliti dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dengan cara melakukan pretest (tes
sebelum penggunaan LKPD) dan posttes (tes setelah penggunaan LKPD).
Hasil data pretest dan posttest akan dianalisis melihat hasil peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis masing-masing peserta didik.
Selanjutnya hasil tes tersebut dihitung rata-ratanya dengan menggunakan
rumus N-Gain yang hasilnya nanti akan menentukan efektif atau tidak
LKPD model learning treffinger untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung. Sebuah produk
dapat dikatakan efektif jika terdapat peningkatan hasil tes dengan skor N-
Gain yaitu > 0,3.
G. Pentingnya Pengembangan

1. Dengan adanya LKPD berbasis model treffinger peserta didik dapat
memahami konsep matematika dengan baik.

2. Dengan adanya LKPD berbasis model treffinger peserta didik
mendapatkan pengetahuan baru/ide baru yang diperoleh selama
pembelajaran.

3. Dengan adanya pengembangan LKPD berbasis model treffinger yang
dirancang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep
matematika serta dapat membantu kreativitas peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal dalam kehidupan sehari.

4. Dengan adanya LKPD berbasis model treffinger ini dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar adalah hal yang sangat penting bagi seorang
pendidik. Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan
untuk membantu pendidik dalam belajar dan mengajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Menurut Faizah (2012:70) sumber belajar adalah
segala sesuatu yang tersedia di sekitar lingkungan belajar yang
berfungsi untuk membantu peserta didik dalam belajar dan dapat
memberikan rangsangan untuk belajar dan mempercepat pemahaman
dan penguasaan bidang ilmu yang dipelajari.

Eksistensi sumber belajar sangat penting sebab tanpa adanya
sumber belajar dalam proses pembelajaran tidak akan terjadi. AECT
dalam Suhirman (2018:159) sumber belajar adalah segala sesuatu yang
berupa pesan, manusia, bahan, peralatan, teknik, lingkungan yang
digunakan secara sendiri-sendiri maupun dikombinasikan untuk
memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Senada dengan Dageng
menyatakan bahwa sumber belajar adalah sesuatu yang berwujud
benda, orang yang dapat menunjang belajar sehingga mencakup semua
yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar adalah sesuatu yang
dapat mengandung pesan untuk disajikan untuk menyampaikan pesan
atau informasi yang tersimpan didalam bahan pembelajaran yang akan
diberikan (Hafid, 2011:70).

Dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah semua sumber
yang dapat digunakan dalam pembelajaran baik itu berupa pesan,
manusia, data dan lainnya yang bertujuan untuk mencapai kompetensi

dalam pembelajaran.
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b. Klasifikasi Sumber Belajar
Klasifikasi sumber belajar menurut Sheel dan Richey dalam Supriadi

(2015:129) sebagai berikut:

1) Pesan merupakan informasi yang disampaikan biasanya berupa ide,
makna dan fakta yang berikatan dengan konteks pembelajaran.

2) Bahan merupakan kelompok alat yang menyimpan pesan atau
informasi yang berupa teks tertulis, cetak, rekaman elektronik, dan
lainnya yang dapat digunakan dalam belajar.

3) Alat digunakan untuk mengeluarkan pesan atau informasi yang
tersimpan dalam bahan. Alat merupakan benda-benda yang digunakan
untuk menyajikan bahan ajar seperti komputer, recorder dan
VCD/DVD.

4) Teknik merupakan langkah-langkah dalam menyampaikan pesan atau
informasi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

5) Latar merupakan lingkungan/ tempat yang dapat mendukung untuk
memfasilitasi dalam proses pembelajaran.

c. Manfaat Sumber Belajar

Menurut Bustari (2005:51) manfaat sumber belajar sebagai berikut :

1) Meningkatkan produktivitas pendidik, sebagai berikut :

a) Mempercepat laju belajar dan membantu pendidik untuk
menggunakan waktu secara lebih baik.
b) Memudahkan pendidik dalam menyajikan materi.

2) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual,

sebagai berikut:

a) Mengurangi kontrol pendidik yang kaku dan tradisional.

b) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkembang
sesuai dengan kemampuannya.

3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, sebagai
berikut :

a) Perencanaan program pengajaran yang lebih sistematik.

b) Pengembangan bahan pengajaran.
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4) Lebih memantapkan pengajaran.
a) Meningkatkan kemampuan manusia dengan berbagai komunikasi.
b) Menyajikan data dan informasi yang lebih konkret.
5) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas.
2. Bahan Ajar
a. Pengertian bahan jar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis
maupun bahan tidak tertulis (Ahmadi, 2010:159).

Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang telah ditentukan (Lestari, 2013:2). Bahan
ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam
proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, modul, handout,
LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan
sebagainya (Prastowo, 2014:17).

Menurut Majid (2006:170) Sumber belajar ditetapkan sebagai
informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai media, yang
dapat membantu siswa dalam belajar sebagai perwujudan dari
kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan,
video, format perangkat lunak atau kombinasi berbagai format yang
dapat digunakan oleh siswa ataupun guru.

Bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan bermuatan materi
atau isi pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangkan menurut pendapat ahli lainnya bahan ajar
adalah informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru atau instruktur

untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.



17

Pandangan-pandangan tersebut juga dilengkapi oleh Pannen dalam

Prastowo (2014:17) yang mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah

bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang

digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

. Jenis Bahan Ajar

Menurut Ahmadi (2010:161) jenis bahan ajar juga harus
disesuaikan dulu dengan kurikulumnya, setelah itu barulah dibuat
rancangan pembelajarannya. Berikut ini salah satu jenis bahan ajar
berdasarkan bentuknya, meliputi:

1) Bahan ajar pandang (visual) yakni sejumlah bahan yang disiapkan
dalam kertas, yang berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau
penyampaian informasi. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas
bahan cetak (printed) seperti Handout, buku, modul, lembar kerja
peserta didik , brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar dan bahan non
cetak (nonprinted) seperti model/maket.

2) Bahan ajar dengar (audio), yakni semua sistem yang menggunakan
sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengar
oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya seperti kaset,
radio, piringan hitam dan compact diskaudio.

3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar
bergerak secara seuensial. Contohnya video compact disk dan film.

4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material),
yakni kombinasi dari dua atau lebih media yang oleh penggunanya
dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu
perintah dan/atau perilaku alami suatu presentasi. Contohnya
compact disk interactive dan bahan ajar berbasis web (web based

learning materials)
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3. LKPD
a. Pengertian LKPD

LKPD adalah salah satu bahan ajar yang dipakai pada proses
pembelajaran. Menurut Prastowo (2014) LKPD adalah media cetak
yang didalamnya terdapat materi rangkuman dan pedoman
pelaksanaan tugas belajar harus yang dikerjakan peserta didik, baik
bersifat teoritis atau praktis, yang dirancang sesuai kompetensi dasar
yang harus dicapai peserta didik dan penggunaannya tergantung
dengan bahan ajar lain.

Menurut Majid (2006:176) menyatakan bahwa LKPD berisi
kumpulan-kumpulan kegiatan yang dikerjakan peserta didik. kumpulan
kegiatan tersebut berisi prosedur untuk mengerjakan soal-soal
mengacu kepada kompetensi dasar yang akan dicapai. Senada dengan
Pawestri (2000:904) mengungkapkan bahwa LKPD adalah sumber
belajar berupa lembar tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan yang
harus dikerjakan oleh peserta didik yang dirancang sesuai dengan
kompetensi dasar yang harus dicapai. Sejalan dengan  Dinas
Pendidikan Nasional dalam Yusuf (2017:350) mengatakan bahwa
LKPD merupakan kumpulan yang berisi latihan yang wajib dikerjakan
oleh peserta didik. Menurut Wulandari (2020:507) menyatakan bahwa
LKPD adalah berisikan panduan yang sebagai fasilitator peserta didik
yang dikembangkan  terdapat lembar-lembar berisikan materi,
petunjuk, dan ringkasan yang dikerjakan oleh peserta didik sehingga
dapat menambah kemampuan kognitif peserta didik.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa
LKPD adalah media cetak yang berisi kumpulan-kumpulan kegiatan
yang memuat didalamnya ringkasan materi, rangkaian tugas, prosedur
untuk mengerjakan soal-soal merujuk pada kompetensi yang akan

dicapai peserta didik.
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b. Tujuan dan Fungsi LKPD

Menurut Agustina (2020:104) tujuan dan fungsi LKPD adalah :

1) Untuk membentuk peserta didik supaya berfikir lebih mantap
selama pembelajaran berlangsung.

2) Dengan adanya LKPD dapat memperbaiki minat peserta didik
untuk belajar.

3) Untuk memudahkan peserta didik dalam menguasai tujuan
pembelajaran.

4) Memberikan kemudahan untuk pendidik dalam menyampaikan
materi pembelajaran, serta memberikan wadah untuk peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran.

c. Unsur-Unsur LKPD
Menurut Prastowo (2015:208) mengemukakan ada enam poin
yang akan dicapai dalam penyusunan LKPD yaitu:

1) Judul

2) Panduan penggunaan

3) Kompetensi dasar

4) Informasi pendukung

5) Tugas atau langkah kerja

6) Evaluasi
Senada dengan Depdiknas (2008) dalam Shobirin (2013:64) unsur

LKPD sebagai berikut:

1) Judul

2) Panduan penggunaan

3) Kompetensi yang akan dicapai

4) Ringkasan materi

5) Informasi pendukung

6) Tugas dan tahapan kerja

7) Evaluasi
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Berdasarkan uraian diatas, LKPD yang peneliti kembangkan
adalah gabungan semua pendapat yang dijelaskan yaitu bagian muka
atau sampul LKPD yang terdiri dari judul materi, mata pelajaran, kelas
dan identitas peserta didik, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan LKPD, kompetensi yang akan dicapai, tugas atau tahapan
kerja yang disesuaikan dengan model treffinger, LKPD model
treffinger dilengkapi dengan ayo berlatih dan latihan, kesimpulan
materi, penilaian dan daftar pustaka.

. Syarat-syarat Penyusunan LKPD

Menurut Agustina (2020:105) mengemukakan syarat-syarat penulisan
LKPD vyaitu :

1) Syarat-syarat didaktik

Syarat-syarat didaktik adalah LKPD vyang dihasilkan mesti

memenuhi pokok-pokok pembelajaran yang efektif, syarat-

syaratnya dirumuskan sebagai berikut :

a) LKPD yang disusun memperhatikan keadaan individu sehingga
dapat dipakai oleh peserta didik yang lamban, sedang maupun
yang pandai

b) Adanya penekanan setiap tahap dalam menemukan konsep
materi sehingga LKPD dijadikan sebagai pedoman untuk
mendapatkan konsep pembelajaran

c) Adanya ragam stimulus yang akan dilakukan peserta didik
dalam memahami konsep materi yang disajikan

d) Di dalam LKPD diharapkan adanya proses-proses Yyang
membimbing peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
emosional, sosial, dan estetikanya.

2) Syarat-syarat konstruksi
Syarat-syarat konstruksi berkaitan dengan pemakaian bahasa dalam
LKPD, kosa kata, susunan kalimat dan tingkat kesulitan dan

kejelasan, syarat-syarat yang dirumuskan yaitu :
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a) Memakai bahasa yang mudah dimengerti.

b) Memakai struktur kalimat yang jelas.

¢) Adanya urutan materi yang sesuai dengan kemampuan peserta
didik.

d) Terhindar dari pertanyaan yang bersifat terbuka.

e) Menggunakan banyak ilustrasi

Syarat-syarat teknis

a) Tulisan
Tulisan yang digunakan adalah huruf cetak yang disesuaikan
dengan tingkat peserta didik.

b) Gambar
Gambar harus menyesuaikan isi dan keadaan setempat secara
efektif terhadap penggunaan LKPD.

¢) Penampilan memiliki gabungan antara gambar dan tulisan dan
memperhatikan format-format dengan penulisan yang sesuai

dengan kurikulum.

Langkah-langkah Penyusunan LKPD

Langkah-langkah penyusunan LKPD Menurut Depdiknas (2008)

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Analisis kurikulum

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui materi yang
hendak dipakai dalam LKPD dilihat dari cakupan pengalaman
materi yang hendak diajarkan serta kemampuan yang wajib
dikuasai peserta didik.

Penyusunan peta kebutuhan LKPD

Dilakukan penyusunan terhadap komponen apa saja yang
diperlukan didalam sebuah LKPD.

Menetapkan judul LKPD

Menetapkan judul LKPD ditentukan atas KD, materi pokok atau

pengalaman belajar yang terdapat dari kurikulum.
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4) Penulisan LKPD, meliputi:
a) Merumuskan KD
b) Menetapkan alat penilaian
c) Penyusunan materi
f. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
Adapun kelebihan LKPD menurut Periska (2012) adalah antara lain:
1) Dapat membuat mata pelajaran yang memenuhi standar, dirancang
untuk mengoptimalkan aliran aktivitas belajar
2) Bahan ajar yang dapat merangsang peserta didik untuk ikut aktif
dalam proses belajar.
3) Dapat menumbuhkan budaya literasi.
4) Penyusunan LKPD mempertimbangkan KI, KD dan materi
pelajaran
5) Dapat menumbuhkan semangat peserta didik dalam pembelajaran.
6) Praktis dan harga terjangkau.
Sedangkan kelemahan LKPD menurut Arsyad (2014) adalah :
1) Jika gambar berwarna yang ditampilkan, biaya percetakan akan
sangat mahal.
2) Banyaknya waktu yang terpakai dalam proses percetakan.
3) LKPD disusun sedemikian rupa agar tidak terlalu panjang.
4) Memerlukan bahan yang lebih bagus karena pada umumnya
LKPD yang disajikan memiliki bahan kertas yang tipis.
5) Tidak bisa menampilkan gerakan atau tidak 4 dimensi.
4. Model Pembelajaran Treffinger
a. Pengertian Model Treffinger
Model treffinger adalah model pembelajaran yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan berpikir, dimana peserta didik
terlibat aktif untuk meningkatkan pemahaman serta pengalaman baru
yang didapatkan dari pengalaman sebelumnya (Putra ,2021). Menurut
Munandar (2014) model treffinger adalah model yang menangani

kreativitas dengan membuat saran untuk mencapai keselarasan. Selain



23

itu, model tersebut juga menghubungkan dan mengkorelasikan
keterampilan berpikir dan emosional disemua tingkatan yang mampu
mendorong peserta didik untuk belajar secara kreatif. Pembelajaran
treffinger merupakan pengembangan dari model pembelajaran
imajinatif yang dikonstruksi secara psikologi dan dan diutamakan
dalam prosesnya (Shoimin, 2014:220). Model Pembelajaran treffinger
ini menuntut pendidik untuk aktif membimbing peserta didik serta
menguasai materi yang akan diajarkan, agar pendidik dapat
merangsang semangat peserta didik, membuat suasana belajar yang
lebih baik, sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Ada sebagian ahli
mengatakan bahwa model treffinger adalah proses pembelajaran yang
dirancang untuk memudahkan peserta didik dalam mendalami konsep
dengan menyediakan materi dengan diskusi antar kelompok,
permainan sehingga proses pembelajaran akan menarik dan dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik (Ariani, 2020:53)

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model Treffinger adalah model
pembelajaran yang dirancang untuk memudahkan peserta didik dalam
mendalami konsep serta meningkatkan keterampilan berpikir, dimana
peserta didik terlibat aktif untuk meningkatkan pemahaman dan
kreativitas serta pengalaman baru yang didapatkan dari pengalaman
sebelumnya.

. Karakteristik Model Treffinger

Fitur yang amat menonjol dalam model treffinger ialah
menggabungkan langkah-langkah kognitif dan afektif peserta didik
untuk menemukan cara yang ingin mereka capai dalam mengatasi
masalah, dimana peserta didik bebas menggunakan imajinasi atau
berfikir untuk mengatasi masalah yang ditemukan dengan cara yang
mereka inginkan. Peran pendidik adalah membimbing seluruh peserta
didik agar kegiatan yang dilaksanakan peserta didik tersebut berjalan
sesuai dengan rencana, tidak lari dari konflik atau masalah (Darminto,
2013).
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Keutamaan atau ciri model treffinger adalah menghubungkan
keterampilan kognitif dan afektif dengan kategori model treffinger,
treffinger sendiri menjelaskan keterkaitan dan ketergantungan antara
keterampilan mereka dalam mendukung pembelajaran (Shoimin,
2014). Sejalan dengan Shoimin, menurut Ariani (2020:57) mengatakan
bahwa ciri utama model ini adalah menggabungkan keterampilan
berfikir, emosional dan juga menghubungkan peserta didik dengan
situasi, menjadikan peserta didik sebagai partisipan aktif dalam
memecahkan masalah. Masalah yang diperoleh dari informasi dan
argumentasi yang disajikan, bagi peserta didik yang mampu
menemukan metode pemrosesan dalam penyelesaian masalah dengan
melakukan tindakan analisis penemuan.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Treffinger

Menurut Miftahul didalam Ariani (2020:63 ) menyatakan model
pembelajaran treffinger terdiri dari 3 bagian yaitu:

1) Identifikasi Masalah (Understanding Challege) yakni : pendidik
menyampaikan informasi yang akan dicapai pada kegiatan
pembelajaran, kemudian pendidik memberikan suatu gambaran/
situasi permasalahan yang bertujuan untuk membangkitkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap permasalahan tersebut dan
memberikan kesempatan peserta didik untuk mencoba mengenali
atau menganalisis masalah dan menuliskan jawabannya kekolom
jawaban yang telah disediakan.

2) Membangun ide/ pendapat baru (Generating ideas)

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan dengan permasalahan
analog yang ada di dalam LKPD serta memberikan waktu untuk
mengungkapkan ide atau pendapatnya serta membimbing peserta
didik untuk menarik kesimpulan terhadap permasalahan dan
menuliskan kesimpulan tersebut ketabel atau kolom yang telah
disediakan di dalam LKPD
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3) Tindakan atau perencanaan (Preparing for action)

Tahap ini peserta didik mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya terhadap materi yang dipelajari. Kemudian peserta
didik akan menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam LKPD
terkait materi yang dipelajari kemudian menuliskan jawabannya
pada kolom atau tabel yang sudah disediakan dalam LKPD.
Kemudian pendidik akan memeriksa solusi yang telah diperoleh
peserta didik serta memberikan hadiah atau reward
d. Kelebihan Model Pembelajaran Treffinger

Menurut Huda dalam Ariani  (2020:70) keuntungan model

pembelajaran treffinger yaitu:

1) Memberikan waktu kepada peserta didik untuk mempelajari
konsep-konsep melalui pemecahan masalah

2) Melibatkan peserta didik aktif selama pembelajaran

3) Meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik saat menghadapi
masalah pembelajaran awal dan memberikan waktu untuk
menemukan penyelesaian sendiri.

4) Membuat peserta didik menerapkan pengetahuan yang ada ke
konteks baru .

5) Diimplementasikan untuk semua peserta didik dari berbagai latar
belakang dan tingkat kemampuan.

6) Kemampuan berpikir divergen dan konvergen secara bertahap
terlibat dalam pemecahan masalah dengan tahapan perkembangan
yang sistematik.

5. LKPD Berbasis Model Treffinger
a. Pengertian LKPD Berbasisi Model Treffinger
LKPD berbasis model treffinger adalah bahan ajar yang memuat
ringkasan materi dan kumpulan lembar kegiatan tugas yang sistematis
yang dapat dipakai peserta didik yang memuat komponen model
treffinger seperti identifikasi masalah (Understanding Challege),

membangun ide/ pendapat baru (Generating ideas), tindakan atau
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perencanaan (Preparing for action) untuk mempermudah peserta

didik mendalami konsep materi yang dipelajari. LKPD berbasis model

treffinger bertujuan untuk membimbing peserta didik memahami
konsep matematika melalui langkah-langkah model treffinger yang
ada pada lembar kerja serta mengatasi keterbatasan sumber belajar

yang ada di sekolah agar peserta didik dapat belajar secara individu di

rumah masing-masing.

Komponen LKPD Berbasis Model Treffinger
Penyusunan komponen LKPD ini sesuai model pembelajaran

treffinger yang dikembangkan adalah:

1) Bagian muka merupakan Sampul depan LKPD yang dibuat
dengan tampilan yang menarik yang memuat judul materi, mata
pelajaran, kelas, dan identitas peserta didik.

2) Kata pengantar dan daftar isi.

3) Petunjuk penggunaan LKPD yang berisikan tentang kegiatan
peserta didik bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam
mempelajari LKPD.

4) Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)

5) Motivasi yaitu sebuah motivasi berupa sejarah penemuan dari
materi yang akan dipelajari dan manfaat-manfaat mempelajari
materi.

6) Bagian selanjutnya adalah LKPD, berisi tentang jawaban yang
diharapkan tentang tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, pada
LKPD ini terdapat permasalahan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang dirancang sesuai
langkah-langkah pembelajaran model Treffinger yaitu :

a) ldentifikasi Masalah (Understanding Challege)
Pada tahap ini peserta didik dihadapkan oleh permasalahan
berupa gambar atau masalah kontekstual terkait materi segi
empat yang terdapat di dalam LKPD yang bertujuan untuk

membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap
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permasalahan tersebut dan memberikan kesempatan peserta
didik untuk mencoba mengenali atau menganalisis masalah dan
menuliskan jawabannya kekolom jawaban yang telah
disediakan.

b) Membangun ide/ pendapat baru (Generating ideas)
Pada tahap ini peserta didik dihadapkan dengan permasalahan
analog yang ada di dalam LKPD serta memberikan waktu
untuk mengungkapkan ide atau pendapatnya serta membimbing
peserta didik untuk menarik kesimpulan terhadap permasalahan
dan menuliskan kesimpulan tersebut ketabel atau kolom yang
telah disediakan di dalam LKPD.

c) Tindakan atau perencanaan (Preparing for action)
Tahap ini peserta didik mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya terhadap materi yang dipelajari. Kemudian peserta
didik akan menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam
LKPD terkait materi yang dipelajari kemudian menuliskan
jawabannya pada kolom atau tabel yang sudah disediakan
dalam LKPD. Kemudian pendidik akan memeriksa solusi yang
telah diperoleh peserta didik serta memberikan hadiah atau
reward

LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik terdapat ayo berlatih

dan latihan yang sudah disiapkan untuk meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Selanjutnya memuat kesimpulan materi matematika yang

berhubungan dengan lembar kerja yang dikerjakan peserta didik.

LKPD berbasis model treffinger ditambahkan gambar untuk

menambahkan motivasi peserta didik dalam belajar.

10) Rubrik penilaian LKPD bertujuan untuk melihat seberapa jauh

pemahaman konsep matematis peserta didik dalam menjawab soal

yang diberikan.
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11) Daftar pustaka berisikan semua sumber rujukan yang peneliti
gunakan dalam pembuatan LKPD.
6. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman konsep adalah salah satu yang penting untuk
diperhatikan selama proses pembelajaran matematika, terutama dalam
memperoleh pengetahuan matematika yang bermakna. Kemampuan
pemahaman ini adalah hal yang mendasar yang harus dimiliki oleh peserta
didik agar dapat memperoleh pengetahuan. Peserta didik dapat dikatakan
paham jika peserta didik dapat menyerap materi yang dipelajarinya.
Pemahaman adalah arti kata understanding yang dimaksud sebagai
penyusupan materi yang diajarkan. Peserta didik dikatakan memahami
konsep jika dapat menjelaskan suatu konsep dengan kata-kata sendiri
berdasarkan apa yang telah mereka pelajari. Peserta didik mampu
mengaitkan konsep yang satu dengan yang lain untuk membentuk suatu
gagasan yang muncul dari proses berpikir peserta didik dengan
menggunakan bahasa yang dipahaminya.

Menurut  Sardiman (2008:42-43) pemahaman (comprehension)
merupakan pikiran menguasai sesuatu, karena belajar harus memahami
makna psikologis dan filosofis dan implikasinya sehingga dapat dipahami.
Tujuan akhir dari pembelajaran adalah peserta didik dapat memahami
maksud dan menangkap makna dalam pembelajaran. Menurut Darto
(2012:17) pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk
menyerap makna dari subjek bisa berupa Kkata-kata, angka, dan
menjelaskan sebab akibat. Pemahaman adalah tingkat kemampuan berfikir
lebih tinggi dari hafalan (Sudijono, 2015:50). Hafalan atau pengetahuan
sebagai level terendah dari domain kognitif merupakan prasyarat untuk
dapat memahami sesuatu. Jadi seseorang dikatakan paham apabila bisa
memberikan penjelasan dan deskripsi yang lebih rinci tentang sesuatu
menggunakan bahasa sendiri agar orang lain bisa memahami apa yang
dikatakan. Tingkat pemahaman seseorang memahami sesuatu itu berbeda,

pemahaman ini tergantung pada idenya yang didapatkan dan mampu
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mengembangkan ide-ide sebelumnya menggunakan bahasa sendiri untuk

menciptakan ide-ide baru yang mudah dipahami.

Konsep adalah unit makna yang mewakili suatu objek memiliki
karakteristik umum. Pandangan lain berpendapat bahwa konsep
merupakan ide atau pemahaman tentang suatu generalisasi dimana konsep
memiliki kategori ide termasuk objek, peristiwa, orang, ide, dan simbol
(Lufri, 2007: 18). Untuk mengerti konsep sendiri peserta didik harus
mendalami konsep dan juga sering berlatih menyelesaikan soal-soal yang
berhubungan dengan konsep tersebut. Menurut Hamalik (2010:162)
konsep merupakan kategori rangsangan yang memiliki karakteristik yang
sama.

Menurut Polya yang dikutip Noviarni (2014:17) membagi
kemampuan pemahaman konsep menjadi empat tahap :

a. Pemahaman mekanikal yang ditandai dengan kemampuan mengingat
dan menerapkan rumus secara teratur dan menghitung secara
sederhana.

b. Pemahaman induktif yang dapat menerapkan rumus atau konsep
dalam permasalahan sederhana atau dalam permasalahan yang serupa.

c. Pemahaman rasional dapat membuktikan kebenaran rumus dan
teorema.

d. Pemahaman intuitif dapat memperkirakan kebenaran dengan pasti
(tanpa ragu-ragu) sebelum menganalisis lebih lanjut.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa
pemahaman konsep matematika adalah kemampuan untuk menguasai
sesuatu oleh pikiran baik berupa kata-kata, angka, benda dan suatu
kejadian. Jika seseorang sudah paham terhadap sesuatu, maka ia dapat
mengemukakan kembali ilmu yang didapatnya baik dalam bentuk ucapan
maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain paham dan mengerti
apa yang disampaikan.

Menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell dalam Rahayu (2018)

menyatakan indikator pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu:
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a. Menyatakan ulang konsep
b. Mengelompokkan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep
c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator pemahaman
konsep matematis menurut (Kilpatrick, Swafford, & Findell dalam
Rahayu yaitu: menyatakan ulang konsep, mengelompokkan obyek-obyek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, Mengaplikasikan konsep
atau algoritma ke pemecahan masalah.

Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis

No Indikator Ketentuan Skor
1. | Menyatakan ulang | a. Jawaban kosong 0
konsep b. Tidak dapat menyatakan ulang 1

sebuah konsep
c. Menyatakan ulang sebuah 2
konsep tetapi masih banyak
kesalahan
d. Menyatakan ulang sebuah 3
konsep tetapi belum tepat
e. Menyatakan ulang sebuah 4
konsep dengan benar

2. | Mengelompokkan a. Jawaban kosong 0
obyek-obyek b. Tidak dapat Mengelompokkan 1
menurut  sifat-sifat obyek-obyek menurut sifat-
tertentu sesuai sifat tertentu sesuai dengan
dengan konsep konsep

c. Mengelompokkan objek 2

menurut sifat tertentu tetapi
masih banyak kesalahan

d. Mengelompokkan objek 3
menurut sifat tertentu sesuai
dengan konsep tetapi belum
tepat

e. Mengelompokkan objek 4
menurut sifat tertentu sesuai
dengan konsep dengan benar




31

No Indikator Ketentuan Skor
3. | Menyajikan konsep Jawaban kosong 0
dalam berbagai Tidak dapat  menyajikan 1
bentuk representasi konsep dalam bentuk
matematis representasi matematis
Menyajikan konsep dalam 2
representasi matematis tetapi
masih banyak kesalahan
Menyajikan konsep dalam 3
representasi matematis tetapi
belum tepat
Menyajikan konsep dalam 4
representasi matematis
dengan benar
4. | Mengaplikasikan . Jawaban kosong 0
konsep atau | b. Tidak dapat mengaplikasikan 1
algoritma ke konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah pemecahan masalah
Mengaplikasikan konsep atau 2
algoritma ke  pemecahan
masalah tetapi masih banyak
kesalahan
Mengaplikasikan konsep atau 3
algoritma ke  pemecahan
masalah tetapi belum tepat
Mengaplikasikan konsep atau 4

algoritma ke  pemecahan
masalah dengan benar

(Tim PPPG Matematika, 2005: 86)

7. Materi Segi Empat

Segiempat adalah suatu bangun datar yang dibatasi oleh empat

sisi.Ada beberapa jenis segiempat yang sering ditemui, yaitu:

a. Persegi

Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki 4 sisi yang sama

panjang, 4 sudut yang sama, dan semua sudutnya sama besar.

Sifat-sifat Persegi

1) Memiliki empat sisi serta empat titik sudut

2) Memiliki dua pasang sisi yang sejajar serta sama panjang

3) Keempat sisinya sama panjang
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4) Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (sudut siku-siku)
5) Memiliki empat buah simetri lipat

6) Memiliki empat simetri putar

P / Q
|/
e, =
\\ /'/
A
S 74 R

Gambar 2.1 Persegi
Rumus dari persegi adalah sebagai berikut :

Luas=sxs
Keliling =4xs
dengan s = sisi persegi
b. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah salah satu bangun datar segi empat yang
memiliki dua pasang sisi yang sama panjang.
Sifat-sifat Persegi Panjang
1) Memiliki empat sisi serta empat titik sudut
2) Memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan sama
panjang
3) Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (sudut siku-siku)
4) Memiliki dua diagonal yang sama panjang
5) Memiliki dua buah simetri lipat

6) Memiliki dua simetri putar

D ? c

4 B

Gambar 2.2 Persegi Panjang
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Rumus dari persegi panjang adalah sebagai berikut :
Luas=p x|
Keliling =2x(p+1)
dengan p = panjang dan | = lebar.
c. Trapesium
Trapesium adalah salah satu bangun datar segi empat yang
memiliki dua sisi sejajar yang tidak sama panjang.
Sifat-sifat Trapesium
1) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut
2) Memiliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang
3) Sudut-sudut di antara sisi sejajar besarnya 180°

D L&

A B

Gambar 2.3 Trapesium

Rumus dari trapesium adalah sebagai berikut :
1
Luas =E><(a+c)><t

Keliling= sisi a + sisi b + sisi ¢ + sisi d
Dengan a = alas dan ¢ = sisi yang sejajar dengan alas.
d. Jajar genjang
Jajar genjang adalah salah satu bangun datar segi empat yang memiliki
dua pasang sisi yang saling sejajar.
Sifat-sifat Jajar Genjang
1) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut
2) Memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang
3) Memiliki dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut lancip
4) Sudut yang berhadapan sama besar

5) Diagonal yang dimiliki tidak sama panjang
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6) Tidak memiliki simetri lipat
7) Memiliki dua simetri putar

D -
4 C
[

 Tinggi

S
-]

Alas

Gambar 2.4 Jajar genjang
Rumus dari jajar genjang adalah sebagai berikut:
Luas =axt
Keliling =2 x (sisia + sisib)
Dengan a = alas dan t = tinggi
e. Belah ketupat
Belah ketupat adalah salah satu bangun datar segi empat yang
memiliki dua diagonal yang sama panjang.
1) Sifat-sifat Belah Ketupat
2) Memiliki empat buah sisi dan empat buah titik sudut
3) Keempat sisinya sama panjang
4) Dua pasang sudut yang berhadapan sama besar
5) Diagonalnya berpotongan tegak lurus
6) Memiliki dua buah simetri lipat
7) Memiliki simetri putar tingkat dua

Gambar 2.5 Belah Ketupat
Rumus dari belah ketupat adalah sebagai berikut:
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Luas:%xdlxdz
Kelling =4 xsisi
Dengan d1= diagonal 1 dan d2 = diagonal 2
f. Layang-layang
Layang-layang adalah salah satu bangun datar segi empat yang
memiliki dua diagonal yang tidak sama panjang.
Sifat-sifat Layang-Layang
1) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut
2) Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang
3) Memiliki dua sudut yang sama besarnya
4) Diagonalnya berpotongan tegak lurus
5) Salah satu diagonalnya membagi diagonal yang lain sama panjang
6) Memiliki satu simetri lipat

B

5

D

Gambar 2.6 Layang-layang
Rumus dari Layang-Layang adalah sebagai berikut:

Luas=%><d1xd2

Keliling =2 x (sisia + sisi b))
Dengan d1= diagonal 1 dan d2 = diagonal 2
8. Validitas
Validasi produk adalah tahapan-tahapan kegiatan untuk melihat
produk yang telah dibuat sudah valid atau belum. Validasi produk dapat
dilakukan dengan beberapa ahli untuk menilai produk yang telah
dirancang (Sugiyono, 2007:414).
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Menurut llyas (2020:83-86) validitas terdiri dari beberapa jenis yaitu :

a. Validitas Permukaan
Validitas ini melihat sisi muka dari suatu produk. Jika produk secara
tepat untuk mengungkapkan kriteria yang diukur maka produk itu akan
dianggap pas atau baik, maka sudah bisa dikatakan produk tersebut
memenuhi syarat validitas permukaan.

b. Validitas isi (Content Validity)
Validitas ini untuk melihat tolak ukur hasil belajar dalam aspek
akademik. Tujuannya untuk melihat seberapa jauh penguasaan materi
pelajaran terhadap isi suatu materi yang telah dipelajari.

¢. Validitas Susunan ( Construct Validity)
Validitas ini melihat susunan dari produk yang dihasilkan dapat
mengukur kecakapan dari segi kognitif, afektif dan psikomotor.

d. Validitas Empiris ( Empirical Validity)
Validitas menggunakan teknik statistik yaitu analisis korelasi, untuk
mencari keterkaitan antara skor tes dengan Kriteria tertentu sebagai
tolak ukur di luar tes yang bersangkutan

e. Validitas Faktor (Factorial Validity)
Validitas ini digunakan tolak pengukuran pada variabel yang terdiri
dari faktor yaitu dimensi dan indikator dari variabel yang diukur untuk
mengetahui kevalidan produk
Kriteria mutu suatu produk dikatakan layak sebagai bahan ajar yang

ada pada BSNP (2006) sebagai berikut:

a. Kelayakan isi
Adapun komponen dari aspek kelayakan isi diantaranya:
1) Cakupan materi. Beberapa butir-butir yang harus ada, yaitu:

a) Kelengkapan materi, merupakan materi harus mendukung

ketercapaian dari tujuan seluruh kompetensi dasar.
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b) Keluasan materi, yaitu materi yang diberikan mengungkapkan

substansi minimal (fakta, konsep, prosedur, prinsip, dan teori)
yang mendukung untuk pencapaian kompetensi dasar.

Kedalaman materi, yaitu uraian materi mempertimbangkan
kecakapan hidup (sosial, pra vokasional, vokasional,
keterampilan personal, dan akademik) yang berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik untuk pencapaian kompetensi

dasar.

2) Keakuratan materi. Beberapa butir-butir yang harus ada, yaitu:

a)

b)

d)

Keakuratan konsep, merupakan konsep diberikan dengan tepat
dan benar.

Keakuratan prosedur, merupakan materi yang diberikan
menunjukan kebutuhan alat, jenis bahan, dan langkah Kkerja
secara berurut dan tepat dengan menggunakan prinsip
keselamatan kerja dan kesehatan yang disertai dengan ilustrasi.
Keakuratan ilustrasi, merupakan ilustrasi yang digunakan sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik baik itu berupa
foto/gambar/simbol.

Keakuratan fakta, merupakan fakta yang diberikan harus sesuai
dengan kenyataan dan dapat memberikan pemahaman mengenai

konsep.

3) Relevansi. Beberapa butir-butir yang harus dipenuhi, yaitu:

a)

b)

Berdasarkan pada perkembangan peserta didik artinya, materi
yang disajikan sesuai dengan tingkat emosi, fisik, perseptual,
sosial, dan kreatifitas dari peserta didik.

Berdasarkan pada teori pendidikan/pembelajaran, merupakan
uraian materi yang disajikan mempunyai landasan teori
pendidikan/pembelajaran.

Berdasarkan pada nilai sosial budaya, artinya tidak bertentangan

dengan norma dan etika budaya lokal.
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Berdasarkan pada kondisi terbaru, artinya informasi yang

diberikan bersifat aktual dan mengacu pada rujukan terbaru.

b. Kelayakan Penyajian. Diantara komponen aspek kelayakan penyajian

yaitu :

1) Kelengkapan penyajian

2)

Aspek-aspek kelengkapan sajian yang harus dipenuhi yaitu :

a)

b)

c)

Bagian awal, yang meliputi sampul, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan pendahuluan
Bagian inti, merupakan kelengkapan dari bagian inti
diantaranya: penjelasan bab, ringkasan materi, gambar
(ilustrasi), latihan dan refleksi/evaluasi.

Bagian akhir, meliputi daftar pustaka dan lampiran

Penyajian informasi

Aspek-aspek penyajian informasi yang harus dipenuhi yaitu :

a)

b)

c)

d)

Keruntutan, merupakan uraiannya bersifat terstruktur
(sistematis)

Kekoherenan, merupakan informasi yang diberikan mempunyai
keutuhan makna yaitu saling mengikat antara satu kesatuan
Kekonsistenan, merupakan keselarasan dalam penggunaan
istilah dan penjelasan.

Keseimbangan, merupakan uraian materi yang diberikan

bersifat proporsional (seimbang).

3) Penyajian pembelajaran

a)

b)

Keterlibatan peserta didik merupakan materi yang disajikan
dapat membuat pembaca ikut berpartisipasi misalnya ada bagian
yang membuat pembaca untuk mengerjakan latihan

Mendorong eksplorasi, merupakan membuat peserta didik

menjadi lebih ingin tahu
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Mengembangkan pengalaman, merupakan penyajian
pembelajaran yang bisa memperoleh pengetahuan, pengalaman,
nilai dan sikap.

Memacu kreativitas, yaitu membuat peserta didik menjadi

terpacu dalam mengembangkan keunikan dari gagasan.

Menghasilkan evaluasi kompetensi, yaitu terdapat penilaian
mengenai  pencapaian kompetensi, tidak hanya memuat

penilaian kognitif saja.

c. Kelayakan bahasa

Diantara komponen dari aspek kelayakan bahasa adalah:

1) Sesuai dengan kaidah bahasa indonesia. berikut yang harus ada

2)

yaitu:

a)

b)

Ketepatan tata bahasa, yaitu tata kalimat dalam menyampaikan
pesan berdasarkan pada kaidah tata bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

Ketepatan ejaan (EYD), yaitu ejaan yang dipakai mengacu
pada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Sesuai dengan perkembangan peserta didik. Diantara aspek-aspek

yang harus ada:

a)

b)

Mendorong peserta didik berpikir, merupakan penggunaan
bahasa yang tepat dapat membuat peserta didik menjadi lebih
bersemangat dalam membaca dan mendorong mereka untuk
mempelajarinya.

Kesesuaian pada tingkat perkembangan intelektual peserta
didik, merupakan bahasa yang dipakai dalam mengungkapkan
suatu konsep dengan memperhatikan tingkat perkembangan
kognitif dari peserta didik.

d. Kelayakan kegrafikan

Adapun komponen-komponen kelayakan kegrafikan yaitu :
1) Ukuran fisik LKPD
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2) Desain sampul LKPD, meliputi tata letak sampul, huruf yang
dipakai, dan ilustrasi

3) Desain isi LKPD, meliputi konsistensi tata letak, penampilan yang
membuat peserta didik menjadi tertarik, kekontrasan yang bagus,
keserasian dari warna, gambar, dan tulisan, serta ukuran dan jenis
huruf yang mudah dibaca oleh peserta didik.

Validitas penggunaan LKPD matematika peneliti didasarkan pada
validitas yang dikemukakan oleh BSNP. Untuk melihat produk yang
dibuat sudah valid diperlukan pakar/ahli untuk menilai kevalidan
produk serta mengetahui kekurangan dari produk yang dibuat.

9. Praktikalitas

Menurut Arifin (2017:264) menyatakan kepraktisan adalah suatu
produk yang mudah dalam persiapan, menggunakan, mengolah, dan
menafsirkan, maupun mengadministrasikan. Praktikalitas juga dapat
dikatakan sebagai tingkat keterpakaian dan keterlaksanaan suatu produk
olenh peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran
menggunakan produk yang sudah di diperbaiki dan dinilai oleh validator.
Menurut Astuti (2013:9) pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dalam
aspek-aspek berikut :

a. Teks dan materi pada LKPD dapat dibaca dengan baik.
b. Pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas.
c. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

d. Tampilan LKPD menarik.

e. Materi yang disajikan mudah dipahami.

f.  Sistematika penyajian materi sudah baik.

g. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan baik.

Dalam penelitian ini kategori praktikaitas untuk peserta didik yang
digunakan sebagai indikator praktikalitas LKPD berbasis model treffinger
adalah berdasakan Sukardi dalam Niati (2018) yaitu terdiri dari :

a. Kemudahan dalam menggunakannya, termasuk : mudah diatur,

disimpan, dan digunakan dari waktu ke waktu
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b. Daya tarik perangkat terhadap minat peserta didik
c. Manfaat mempelajari LKPD.

Sedangkan kategori praktikaitas untuk pendidik yang digunakan
sebagai indikator praktikalitas LKPD berbasis model treffinger adalah
berdasakan BSNP (2018) vyaitu terdiri dari :

a. lsi

b. Konstruksi
c. Keterbacaan
d. Kemenarikan
Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektif dapat
membuahkan hasil, mulai berlaku, ada pengaruh/ akibat efeknya.
Efektivitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam
pencapaian tujuan-tujuan. Secara umum efektivitas menunjukkan sampai
seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. Efektifnya
suatu produk dapat dilihat dari pengaruh atau akibat terhadap
penggunanya, artinya setelah menggunakan LKPD tersebut bisa
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

Efktivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai (Sumarina, 2013:199).
Efektivitas LKPD berbasis model treffinger indikatornya dapat dilihat
dari peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik setelah
menggunakan LKPD berbasis model treffinger.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melihat
pencapaian keefektifan LKPD dengan model treffinger yang
dikembangkan peneliti dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dengan cara melakukan pretest (tes
sebelum penggunaan LKPD) dan posttes (tes setelah penggunaan LKPD).
Hasil data pretest dan posttest akan dianalisis melihat hasil peningkatan

kemampuan pemahaman konsep matematis masing-masing peserta didik.
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Selanjutnya hasil tes tersebut dihitung rata-ratanya dengan menggunakan
rumus N-Gain yang hasilnya nanti akan menentukan efektif atau tidak
LKPD model learning treffinger untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung. Sebuah
produk dapat dikatakan efektif jika terdapat peningkatan hasil tes dengan
skor N-Gain yaitu > 0,3 (Lestari, 2015:235)
B. PENELITIAN YANG RELEVAN

1. Penelitian oleh Norita Indriyani (2017) yang berjudul “ Pengembangan
Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Pembelajaran Treffinger dengan
Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada Materi Matriks Di Kelas X
SMA”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah keefektifan peserta didik
meningkat dengan pencapaian KKM sangat baik dalam belajar setelah
menggunakan model pembelajaran treffinger menggunakan lembar kerja
peserta didik menggunakan pendekatan saintifik pada materi matriks.
Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti
lakukan adalah pada tingkatan pendidikan dan sumber belajar ,dimana
peneliti meneliti pada tingkat menengah pertama dan sumber belajar yang
dikembangkan adalah LKPD, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Norita pada tingkat Sekolah Menengah Atas dan sumber belajar yang
dikembangkannya adalah LKS, serta dari segi outputnya peneliti akan
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
sedangkan penelitian yang dilakukan Norita pada hasil belajar peserta
didik

2. Penelitian relevan lainnya Benny Sofyan Samosir dan Andes Fuady (2018)
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Disposisi
Matematis Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger Di SMA Negeri
1 Angkola Barat”. Hasil penelitian menyatakan bahwa menggunakan
model treffinger dapat mengembangkan disposisi matematika dilihat
dengan hasil penilaian pemahaman konsep matematika pada persentase
ketuntasan nilai tes akhir yaitu 82,89%. Perbedaan hasil penelitian ini

dengan penelitian yang telah peneliti lakukan pada tingkatan pendidikan
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dan sumber belajar, dimana peneliti meneliti pada tingkat menengah
pertama dan sumber belajar yang akan dikembangkan adalah LKPD.

. Penelitian lainnya oleh Wahyu Hidayatulloh Muhaiminu dan Sri Nurhayati
(2016) yang berjudul “keefektifan model pembelajaran treffinger
berbantuan lembar kerja peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar”.
Hasil penelitian yaitu berdasarkan penilaian post-test pada kelas kontrol
diperoleh rata-rata 71,17 dan pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata
80,72 dari data tersebut diperoleh ketuntasan sebesar 87,5% oleh kelas
eksperimen sedang kelas kontrol memperoleh ketuntasan 40,63%. Dapat
disimpulkan bahwa menggunakan model treffinger berbantuan lembar
kerja peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi kelarutan dan hasil kelarutan. Perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian yang telah peneliti lakukan adalah pada tingkatan pendidikan
,dimana peneliti meneliti pada tingkat menengah pertama. serta dari segi
outputnya peneliti akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik sedangkan penelitian yang dilakukan Wahyu pada
hasil belajar peserta didik

. Penelitian lainnya oleh Ummi Nadrah Rangkuti (2021) yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Model
Pembelajaran Treffinger untuk Meningkatkan Pemahaman dan Kreativitas
Belajar Matematika pada Siswa SMP”. Hasil penelitian yaitu
menunjukkan bahwa LKPD yang dirancang sudah valid dan praktis dalam
penggunaannya menurut peserta didik serta LKPD ini sudah efektif.
Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah peneliti
lakukan adalah terletak pada model yang digunakan, dimana peneliti
menggunakan model pengembangan 4-D sedangkan penelitian yang
dilakukan olen Ummi Nadrah Rangkuti menggunakan model

pengembangan Addie.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau disebut juga
Research and development merupakan sebuah metode penelitian yang dipakai
untuk menciptakan produk tertentu dan bertujuan untuk menguji keefektifan
dari produk tersebut (Sugiyono, 2007:407). Produk yang dikembang adalah
LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik di MTsS Bunga Tanjung.
B. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan 4-D untuk mengembangkan
produk. Menurut Thiagarajan, Semmel dalam Trianto (2011:189) penelitian
ini sebagai berikut: define, design, develop, dissaminate atau diadaptasi
menjadi pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.
Rancangan penelitian yang peneliti lakukan hanya 3 tahap yang mengacu
pada Thiangarajan yang dimulai dari tahap pendefinisian sampai tahap
pengembangan. Hal ini karena adanya keterbatasan peneliti dalam hal tenaga,
biaya dan waktu pelaksanaan.
C. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan rancangan 4D, maka prosedur penelitian dilakukan 3 tahap.
Tahap penyebaran tidak digunakan dalam penelitian karena keterbatasan yang
dimiliki peneliti seperti keterbatasan tenaga, biaya dan waktu pelaksanaan.
Adapun prosedur ini sebagai berikut:
1. Tahap pendefinisian (define)
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kondisi peserta didik yang ada
di lapangan atau disebut dengan tahap analisis kebutuhan. Langkah-
langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
a. Melakukan observasi dan wawancara
Melakukan observasi dan wawancara dengan guru bidang studi
untuk mengetahui masalah atau hambatan serta fenomena apa saja

yang dihadapi di sekolah sehubung dengan mata pelajaran matematika.
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Masalah atau hambatan maupun fenomena dapat berasal dari pendidik
maupun peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara sekaligus
observasi  diperolen informasi bahwa rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik adalah keterbatasan sumber belajar. Sumber belajar yang
digunakan hanya buku paket yang disediakan oleh pemerintah.
Penjabaran materi yang ada didalam buku paket tersebut membuat
peserta didik kesulitan dalam memahaminya dan sedikitnya contoh
soal yang bisa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis yang bisa mengarahkan peserta didik untuk menemukan
sendiri konsep. Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut maka
peneliti mengembangkan LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
Menganalisis silabus dan RPP

Adapun tujuan menganalisis silabus dan RPP mata pelajaran
matematika kelas VII di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung adalah
untuk menyesuaikan perangkat yang dikembangkan dengan apa yang
telah ada di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung serta untuk
mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanakan bersifat teacher
centered atau student centered.
Menganalisis sumber belajar

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui sumber belajar apa yang
digunakan peserta didik kelas VII di MTsS Muhammadiyah Bunga
Tanjung dalam pembelajaran matematika dan untuk mengetahui
sumber belajar tersebut mampu untuk menunjang peserta didik belajar
mandiri. Sumber belajar yang digunakan adalah buku matematika
kurikulum 2013 untuk kelas VII SMP/MTs. Analisis buku yang
dilakukan adalah struktur kata buku , penyajian materi maupun dari
tugas-tugas yang dipaparkan bertujuan  untuk melihat isi buku

pelajaran, cara penyajian, dan kesesuaian dengan silabus. Hal ini
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bermaksud untuk membandingkan penyajian dan isi dari sumber
belajar matematika yang digunakan tersebut dengan LKPD berbasis
model treffinger yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

d. Analisis karakteristik peserta didik
Analisis peserta didik bertujuan untuk melihat karakteristik peserta
didik di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung meliputi, kemampuan
akademik peserta didik, motivasi, dan kecepatan belajar.

e. Mereview Literatur bahan ajar
Hal ini dimaksudkan untuk melihat format dan prosedur bahan ajar
berupa LKPD, agar LKPD yang akan dikembangakan dapat dirancang
semenarik mungkin serta dapat diaplikasikan dengan mudah oleh
pendidik dan peserta didik.

2. Tahap Perancangan (design)
Tahap ini berisi kegiatan untuk menyiapkan rancangan produk yang
telah ditetapkan. Langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah:

a. Mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

b. Merancang LKPD berbasis model treffinger dalam kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Dalam LKPD ini terdapat
sampul depan yang memuat judul materi, mata pelajaran, kelas dan
identitas peserta didik, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan
LKPD, KI dan KD, indikator, motivasi, ringkasan materi serta lembar
kerja dengan langkah-langkah model treffinger, penilaian.

c. Merancang instrumen penelitian yang terdiri dari
1) Lembar validasi

Lembar validasi bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen
yang telah dirancang valid atau tidak. Skala peneliti gunakan
adalah skala likert 0 sampai 4. Lembar validasi yang peneliti
gunakan yaitu:

a) Lembar validasi LKPD berbasis treffinger dalam kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik mengandung
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komponen yang dirumuskan, kemudian dikembangkan berupa
beberapa pertanyaan/pernyataan. Tujuannya yaitu untuk
mengetahui apakah valid atau tidaknya LKPD yang sudah
dirancang.
b) Lembar validasi perangkat pembelajaran RPP
Untuk mengetahui apakah RPP yang dipakai dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik dan berdasarkan silabus yang ada,
maka digunakan lembar validasi perangkat pembelajaran (RPP)
c) Lembar validasi angket praktikalitas terhadap pendidik dan
peserta didik. Lembar validasi ini berguna untuk melihat
tanggapan pendidik dan peserta didik terhadap produk yang
dirancang serta untuk melihat kepraktisan produk dan
angketnya terlebih dahulu di validasi oleh validator.
d) Lembar validasi soal
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui soal-soal
apakah telah dapat dimanfaatkan atau belum bagi peserta didik.
Soal-soal tersebut sebelum digunakan harus divalidasi oleh
validator
2) Angket praktikalitas
Lembar angket ini bertujuan untuk melihat respon pendidik dan
peserta didik terhadap LKPD yang dirancang. Apakah LKPD ini
sudah praktis atau tidak menurut responden
3) Instrumen tes ( efektivitas)
Instrumen soal dibuat berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.
3. Tahap Pengembangan (develop)
a. Tahap validitas
1) Validasi LKPD
Tujuannya yaitu merealisasikan produk yang sudah diperbaiki
sesuai saran dari ahlinya dan melihat tingkat kevalidan dari LKPD

berbasis model treffinger dalam kemampuan pemahaman konsep
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matematis peserta didik. Adapun aspek-aspek yang akan divalidasi
terdapat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Validasi LKPD berbasis Model Treffinger

Aspek Validasi Metode Instrumen
No Penelitian
1 Kelayakan isi Diskusikan Lembar validasi
2 Kelayakan penyajian dengan ahli
3 Kelayakan bahasa pendidikan
4 Kelayakan grafik matematika

( Sumber : Buletin BSNP,2006)

2) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Diantara aspek-aspek yang akan divalidasi pada rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu:
Tabel 3.2 Kisi-kisi Validasi RPP

No Aspek Validasi Metode | Instrumen
Pengump
ulan Data

1 Kelayakan isi (antara lain:
kesesuaian indikator
merujuk pada KD, urutan
dari materi, alokasi waktu,
indikator mudah diukur,
indikator terdapat kata-

kata operasional, adanya Diskusi Lembar
kegiatan pendidik dan bersama validasi
peserta didik) validator

2 Kelayakan bahasa (antara
lain: kebenaran/ketepatan
dari bahasa, bentuk
penelitian baku,struktur
kalimat yang dipakai
sederhana)

(Sumber: Buletin BSNP, 2006)

3) Validitas Angket Respon terhadap LKPD
Angket respon pendidikan dan peserta didik terhadap LKPD yang
digunakan untuk melihat praktikalitas dari LKPD berbasis model
treffinger yang dikembangkan. Tabel aspek validasi angket respon

peserta didik terhadap LKPD berbasis model treffinger
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Tabel 3.3 Validasi Angket Respon LKPD Berbasis Model
Treffinger
Metode Instrumen
No | Aspek Validasi pengumpulan Penelitian
data
1 | Format Angket Diskusi ~ dengan | Lembar validasi
2 | Bahasa yang | validator dan ahli
digunakan pendidikan
3 | Butir pernyataan | matematika
angket

(Sumber: Buletin BSNP, 2006)
4) Validasi soal

Diantara aspek-aspek yang akan divalidasi pada soal terdapat

dalam Tabel 3.4 yaitu :
Tabel 3.4 Validasi Soal

No Aspek Validasi Metode Instrumen
Pengumpulan
Data
1 Soal sesuai dengan KI
dan KD
2 | Soal sesuai dengan Diskusi Lembar validasi
indikator pencapaian bersama
kompetensi validator
3 Soal sesuai dengan
cakupan materi segi
empat
4 Terdapat kata-kata
operasional pada soal
5 Kelayakan bahasa
6 Keakuratan gambar
dengan ilustrasi

(Sumber:Buletin BSNP, 2006)

b. Tahap Praktikalitas
Uji praktikalitas LKPD dilakukan oleh pendidik dan peserta didik di

MTsS Bunga Tanjung dengan cara mengisi angket respon.

Adapun aspek-aspek praktikalitas dari LKPD vyaitu :



50

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

Aspek Metode Lembar Angket
Pengumpulan Data | Respon
1. Kemudahan Pengisian angket | Lembar angket
penggunaan respon oleh peserta | praktikalitas
2. Daya tarik didik
3. Manfaat :
( Sumber sukardi dalam Niati, 2018)
Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Respon Pendidik
Aspek Metode Lembar Angket
Pengumpulan Data | Respon
1. isi Pengisian angket | Lembar angket
2. konstruksi respon oleh Pendidik | praktikalitas
3. Keterbacaan
4. Kemenarikan
sajian

(Sumber : BSNP, 2018)

Tahap uji praktikalitas LKPD berbasis treffinger dalam kemampuan

pemahaman konsep peserta didik sebagai berikut:
1) Uji praktikalitas oleh pendidik

a. Peneliti meminta pendidik untuk mengisi angket praktikalitas

LKPD

b. Peneliti memberikan LKPD kepada pendidik sebagai validator

c. Peneliti memberikan petunjuk singkat penggunaan LKPD

d. Pendidik

terhadap LKPD
2) Uji praktikalitas oleh peserta didik kelas VII MTsS Bunga Tanjung

diminta untuk memberikan saran dan kritikan

a. Peneliti membagikan LKPD kepada peserta didik

b. Peserta didik diminta untuk melanjutkan mengerjakan isi

LKPD

c. Peserta didik diminta untuk memberikan respon terhadap

LKPD berbasis treffinger dengan mengisi angket
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Tahap Efektivitas

Pada tahap ini dilakukan untuk melihat keefektifan LKPD yang
dirancang dengan membandingkan pemahaman konsep matematis
peserta didik sebelum menggunakan LKPD (pretest) dan setelah
menggunakan LKPD (posttest). Soal yang peneliti gunakan adalah soal
essay atau uraian.

Tes pretest akan dilakukan sebelum peserta didik
menggunakan LKPD dan tes posttest dilakukan setelah LKPD
digunakan. Kemudian menentukan nilai normal gain dari hasil pretest
dan posttest tersebut. Hasil dari data tersebut dapat menentukan efektif
atau tidaknya LKPD model treffinger dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Tabel 3.7 Efektivitas LKPD berbasis model treffinger
sebelum dan sesudah menggunakan LKPD

Pretest Perlakuan Posttest
( Sumber : Sugiyono, 2013:323)
Keterangan:

0, : tes awal ( pretest) : penilaian hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan soal pretest sebelum diberikan perlakuan.

X : LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis

0, : tes akhir ( posttest) : penilaian hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan soal (pretest) setelah diberikan perlakuan.
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Prosedur penelitian di atas dapat digambarkan melalui skema yaitu

e Melakukan observasi dan wawancara dengan
guru matematika

e Menganalisis silabus dan RPP

e Menganalisis sumber belajar Define

e Menganalisis karakteristik peserta didik

e Mereview literatur tentang LKPD

Tahap

'

e Merancang LKPD berbasis model treffinger
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik. Tahap

e Merancang instrumen penelitian yaitu lembar

Design
validasi , angket respon dan soal
e Tahap Validasi Tahap
e Tahap Praktikalitas |
e Tahap Efektifitas Develop

}

Validasi oleh validator

v
v v v
Tidak valid Tidak valid Tidak valid

Revisi Revisi Revisi

v
Valid

v
Uji Praktikalitas dan efektivitas

v

LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian
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D. Subjek Uji Coba

E.

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.1 di
MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung. Sedangkan untuk subjek penelitian
peserta didik kelas VII.2 MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung tahun ajaran
2021/2022 semester genap.

Instrumen Penelitian
1. Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah LKPD berbasis

model treffinger yang dirancang valid atau tidak. Untuk melihat valid atau

tidaknya lembar validasi terlebih dahulu divalidasi oleh 3 validator
diantaranya 2 dosen matematika dan 1 pendidik matematika. Berikut
nama-nama validator.

Tabel 3.8 Nama Validator

No | Nama Validator Keterangan

1 Kurnia Rahmi Y.,M.Sc Dosen Matematika
2 Hidayaturrahmi, S. Pd., M.Si Dosen Matematika
3 Amral, S. Pd., M.Si Pendidik

Lembar validasi digunakan pada penelitian ini adalah
a. Lembar validasi LKPD
Lembar validasi LKPD berisi komponen-komponen yang
dirumuskan pada tabel 3.1, masing-masing aspek dikembangkan
menjadi beberapa pernyataan terdapat pada Lampiran Il halaman
105. Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert
dengan range 0 sampai 4. Lembar validasi LKPD diisi oleh 3 orang
validator, sehingga dapat diketahui apakah LKPD berbasis treffinger
valid atau tidak.
Sebelum LKPD diberikan kepada peserta didik, ada beberapa
kritikan dan saran yang diberikan oleh validator untuk diperbaiki oleh

peneliti agar LKPD menjadi lebih baik lagi.
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b. Lembar validasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Lembar validasi RPP bertujuan untuk mencapai apakah RPP yang
dirancang valid atau tidak. Aspek yang dinilai meliputi aspek
kelayakan isi dan kelayakan bahasa sesuai dengan tabel 3.2. Adapun
RPP yang dirancang dapat dilihat pada Lampiran V halaman 150.
Skala penilaian yang digunakan adalah skala likert.

Lembar validasi RPP terlebih dahulu didiskusikan dengan
pembimbing lalu divalidasi oleh 3 orang validator diantaranya 2 dosen
matematika dan 1 pendidik untuk mengetahui apakah RPP yang
dirancang valid atau tidak. Berikut kritikan dan saran dari validator dan
revisi yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 3.9 RPP Sebelum dan Sesudah Direvisi

Kritikan dan saran | Sebelum direvisi | Sesudah direvisi
Kurnia Rahmi Y.,M.Sc
Tuliskan peran

LKPD  pada

Rpp (kegiatan S

yang dilakukan S 2 s
ada  dihalam P2 Mooyt e 50
berapa  pada —— ——
LKPD) ——

tahap 4 : Merumuskan jawaban/ Tahap 2 : Merumuckan jawaban

persoalin  yamg  diberikab [ sementara

menalar) o Dmddk  membedm
Peserta didik memmuskan jawaban kesempetan. bepeda pesata
pad kolom yang disedicken pads &k wnk memudan
LKPD jewaben sememaa umnuk
Tahap 5 : Menuliskan jawaban pemasilzhan 1 ( halaman 3)
vang  telah  dirumuskan  ( o Dendidik = emberlzn
menghkomunikasikan) kesempetan begada peseta
Pesertz didik memliskan jawaban

Sudah diperbaiki dan
tiap kegiatan

LKPD Sudah
Ditambahkan halaman
pada RPP
Hidayaturrahmi, S. Pd., M.Si
Perhatikan - Penulisan sudah
penulisan diperbaiki
Amral, S. Pd., M.Si
Perhatikan - Penulisan dan bahasa
penulisan dan sudah diperbaiki

bahasa




55

Data hasil validasi RPP secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran
VIl halaman 174. Berikut hasil validasi RPP pada Tabel 3.10:

Tabel 3.10 Hasil VValidasi RPP

No | Aspek yang | Validator Jih Skor | % Kategori
divalidasi 1 2 3 Skor | Maks

1 Kesesuaian 3 3 4 10 12 83,33 | Sangat
dengan Valid
kompetensi inti

2 Indikator 3 3 4 10 12 83,33 | Sangat
mengacu pada Valid
kompetensi dasar

3 Kesesuaian urutan | 3 3 4 10 12 83,33 | Sangat
materi Valid

4 Indikator mudah | 3 3 4 10 12 83,33 | Sangat
diukur Valid

5 Indikator 3 3 4 10 12 83,33 | Sangat
mengandung Valid
kata-kata
operasional

6 Kegiatan pendidik | 3 3 |4 10 12 83,33 | Sangat
dan peserta didik Valid
dirumuskan
dengan jelas

7 Memenuhi bentuk | 3 3 3 9 12 75 Valid
baku  penelitian
sebuah RPP

8 Kebenaran  tata | 3 3 4 10 12 83,33 | Sangat
bahasa Valid

9 Kesederhanaan 3 3 4 10 12 83,33 | Sangat
struktur kalimat Valid

10 | Kesesuaian 3 3 4 10 12 83,33 | Sangat
alokasi waktu Valid

Rata-rata 9,9 82,5 Sangat

3 3] 39 Valid

Berdasarkan Tabel 3.10 terlihat bahwa hasil validasi RPP dapat

dinyatakan bahwa RPP digunakan sangat valid.
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c. Lembar validasi angket praktikalitas

Lembar validasi ini berguna untuk melihat tanggapan pendidik dan
peserta didik terhadap produk yang dirancang untuk melihat
kepraktisan produk. Aspek penilaian meliputi format angket, bahasa
yang digunakan sesuai dengan Tabel 3.3 dan butir pertanyaan angket
dapat dilihat pada Lampiran IX halaman 176. Sebelum angket yang
telah dirancang terlebih dahulu dan divalidasi oleh 3 validator. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui apakah lembar angket yang dirancang
valid atau tidak.

Berikut kritikan dan saran dari validator dan revisi yang dilakukan oleh
peneliti:

Tabel 3.11 Angket Praktikalitas Sebelum dan Sesudah Direvisi

Kritikan dan | Sebelum direvisi Sesudah direvisi
saran

Kurnia Rahmi Y.,M.Sc

Setiap  item

C. Lembar Penilaian

8] T T T T T T
pernyataan TS - S Tidak Setin bobot )
H Skala
tldak memuat No|Aspek | Pernyataan 02 3 4 * ¥
[P PN
2 maksud 1 | elayskansi/ Materi
A | Kesesuaian | 1) Kelengkapan Materi No |PERTANYAAN SIS|TS [KS |§ |85
Materi Materi  yang  disajikan
dalam LKPD  berbasis
model  ireffinger  yang L P?ﬂg@lﬂaﬂﬂm]}bﬂbﬂsismﬂdﬂ

terkandung dalam
FH ‘ ffivgardapat menghemat wakdy

kompetensi ot dan

Kompetensi dasar dalam prmbelajaraﬂ
2) Keluasan Mate - —
) fesndltn 1 [Muter ymg Gl il
a) Materl yang dissjikan . :
mencerminkan jabaran LKPD berbasis model U'!?ﬂmgg)'
yang mendukung .
T mudeh ey pele

pencapaian Kompetensi
dse 3| Py mater pada LKFD
b) LKPD berbasis model

berbasts model traffnger [ebih

treffinger yaig

dbenbanglan mdh s el s
tengacu pada

kurikulum 2013 bmlmg

) Keldaman Matr 4 [ U matert dan Jathan yang

Materi  yang  disajikan .
menjabarkan  konsep, pﬂdﬂ LD et ot
prinsip,  prosedur, ~teor, U'@fﬁugm'jelasdansederhaﬂa

lothan  sampai ~ dengan

Sudah diperbaiki dan tiap
item pernyataan memuat
1item
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Kritikan dan | Sebelum direvisi Sesudah direvisi

saran

Hidayaturrahmi, S. Pd., M.Si
Perbaiki f

penulisan
kata dan ubah
posisi
penilaian
untuk poin.

[ PENILAIAN
No PERTANYAAN SS (S KS |[TS |STS

" Sanga|Tidak Setwju (bobot 0)

PENILAIAN
STS[TS [KS [S |55

No | PERTANYAAN

treffinger jelas dan sederhana

Amral, S. Pd., M.Si

Hasil validasi angket respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.12
Tabel 3.12 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik

Aspek Kegiatan Validator | Jlh Skor Kategori
1|2 |3 | Skor | Maks | %

1. Format, angket (3 |4 |4 |10 12 83, | Sangat
memenuhi bentuk 33 | Vvalid
baku penulisan
sebuah angket

2. Bahasa yang |2 |4 |4 |10 12 83, | Sangat
digunakan: 33 | Valid
a. Kebenaran tata

bahasa
b. Kesederhanaan 314 (410 12 83, | Sangat
tata bahasa 33 | Valid

3. Butir pernyataan |3 |3 |3 |9 12 75 | Valid
angket
a. Pernyataan

angket mudah
diukur
b. Kesesuaian butir |3 |3 |3 |9 12 75 | Valid
pertanyaan angket
terhadap  aspek
yang dinilai
c. Pernyataan 313 (4 |10 12 83, | Sangat
angket sesuai 33 | Valid
dengan indikator
praktikalitas
LKPD
Rata-rata 9,67 12 80, | Sangat
55 | Valid
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Berdasarkan Tabel 3.12 terlihat bahwa hasil angket respon peserta
didik adalah sangat valid.

Lembar validasi soal

Lembar validasi soal bertujuan untuk melihat validitas soal yang
digunakan untuk uji efektifitas. Sebelum soal digunakan, soal tersebut
divalidasi oleh validator terlebih dahulu. Aspek-aspek yang dinilai
dapat dilihat seperti soal sesuai dengan Kl dan KD, soal sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi, soal sesuai dengan cakupan materi
segi empat, terdapat kata-kata operasional pada soal, kelayakan bahasa,
keakuratan gambar dan ilustrasi. Berikut kritikan dan saran dari
validator dan revisi yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 3.13 Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Sebelum dan Sesudah Direvisi

Kritikan dan Sebelum direvisi Sesudah direvisi
saran
Kurnia Rahmi Y.,M.Sc

Soal nomor 1
Se b ai k n ya n R PENATAVAN KONSEPNATEY TES_KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
ditanyakan apa T ;o v
ciri-ci  bangun, ' V L. , ‘
sebaiknya SRyl U
bangun-hangun datar teesebut 7 . .
dengan Kata suda  diperbaiki  dan
“?‘f_‘&’a_ " bukan ditambahkan ciri-cirinya
titik-titi

Hidayaturrahmi, S. Pd., M.Si
Amral, S. Pd., M.Si

Hasil validasi soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik dapat dilihat pada Lampiran XX halaman 217.

Berikut hasil validasi soal pemahaman konsep matematis.
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Tabel 3.14 Hasil Validasi Soal Pemahaman Konsep Matematis

Aspek Validator Jih Skor Kategori
Kegiatan 1 2 3 | Skor | Maks | %

1. Soal sesuai | 3 4 4 11 12 91, | Sangat
dengan KI 67 | Valid
dan KD

2. Soal sesuai | 3 4 3 10 12 83, | Sangat
dengan 33 | Valid
indikator
pencapaian
kompetensi

3. Terdapat 3 3 3 9 12 75 | Valid
kata-kata
operasional

4. Soal sesuai | 3 3 4 10 12 83, | Valid
dengan 33
cakupan
materi segi
empat

5. Kelayakan |3 3 3 9 12 75 | Valid
bahasa
dengan
ilustrasi

6. Keakuratan | 2 3 4 9 12 75 | Sangat
gambar Valid

Rata-rata 9,67 12 80, | Sangat
55 | Valid

Berdasarkan Tabel 3.14 terlihat bahwa hasil validasi soal kemampuan
pemahaman konsep matematis dapat dinyatakan bahwa soal yang
digunakan untuk tes adalah sangat valid.
2. Angket Praktikalitas
Untuk mengetahui kepraktisan dari LKPD berbasis model treffinger
maka peneliti memberikan angket respon kepada pendidik dan peserta
didik. Angket ini dibuat untuk memperoleh respon pendidik dan peserta
didik tentang kepraktisan LKPD yang sudah dirancang. Sebelum angket
disebarkan maka terlebih dahulu harus dikonsultasikan kepada validator
yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan sebuah angket.
Berikut kisi-kisi angket praktikalitas LKPD berbasis model treffinger:



a. Kisi-kisi angket peserta didik

Tabel 3.15 Kisi-kisi angket Respon Peserta Didik

60

No Aspek Indikator Item Pertanyaan
Penilaian
1 Respon Peserta | Kemudahan 1,2,3,45
Didik penggunaan
Daya tarik 6,7,8,9,10
Manfaat 11,12,13,14,15,16

(Sumber : Sukardi dalam Niati,2018)

b. Kisi-kisi angket peserta didik
Tabel 3.16 Kisi-kisi angket Respon Pendidik

No Aspek Indikator Item
Penilaian Pertanyaan
1. | Respon Isi 12,3
Pendidik Konstruksi 45,6
Keterbacaan 7,8,9,10,11
Kemenarikan sajian | 12,13,14,15,16

( Sumber : BSNP, 2018)

Lembar angket praktikalitas peserta didik dan pendidik dapat

dilihat pada Lampiran IX halaman176.

3. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.

Instrumen penelitian untuk mengetahui efektivitas LKPD berbasis

model treffinger untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik adalah menggunakan tes.

Hal yang diperlukan untuk memperoleh tes yang baik adalah

sebagai berikut:

a. Menyusun instrumen tes

Langkah-langkah dalam menyusun instrumen tes adalah sebagai
berikut :

1) Menetapkan tujuan melakukan tes yaitu untuk mengetahui

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik
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2) Membatasi materi pokok yang akan diuji
3) Menulis kisi-kisi
4) Membuat butir-butir soal yang akan diujikan berdasarkan
indikator pembelajaran
5) Membuat butir-butir soal tes yang diuji
. Validasi Soal Tes
Validasi soal tes meliputi kelayakan bahasa dan kelayakan isi soal
tes. Selanjutnya aspek yang dinilai pada kelayakan bahasa adalah
kebenaran tata bahasa dan kesederhanaan struktur kalimat.
Sedangkan aspek kelayakan isi yaitu kesesuaian dengan SK,
kebenaran soal kemampuan pemahaman konsep matematis, soal
mengacu pada KD, soal yang diberikan mudah untuk diukur, soal
berisi kata-kata operasional.
. Uji coba instrumen
Sebelum tes dilaksanakan pada kelas sampel, tes perlu diuji
cobakan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan soal
yang memenubhi kriteria. Uji coba tes dilakukan pada peserta didik
diluar sampel penelitian yaitu kelas VII 1. hasil uji coba yang
didapatkan kemudian dianalisis meliputi sebagai berikut:
1) Validitas Empiris
Empiris berarti pengalaman. Sebuah instrumen dapat
tergolong sebagai validitas empiris jika telah diuji dari
pengalaman (Arikunto, 2015: 81). Sebelum menguji validitas
alat ukur, terlebih dahulu harus menghitung harga korelasi
melalui perhitungan korelasi product moment.
Untuk melihat koefisien korelasi product moment dapat
dihitung melalui rumus berikut :
_ NEXY) - (EX)EY)
~JINEXZ-EX)THN LY2 - (ZV)?)

Txy
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Keterangan :

ry= Korelasi Product Moment antara belahan (ganjil-genap)
atau (awal-akhir)

X = Total jawaban benar dari kelompok awal

Y = Total Jawaban benar dari kelompok akhir

N = Total responden

Tabel 3.17 Kriteria Koefisien Validitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Inter_p r.eta3|
Validitas
0,90 < 7, < 1,00 Sangat Tinggi Sangat Valid
0,70 < 1y, < 0,90 Tinggi Valid
0,40 < n,,, <0,70 Sedang Cukup Valid
0,20 < 7, < 0,40 Rendah Tidak Valid
Ty < 0,20 Sangat Rendah | Sangat tidak valid

(Sumber:Lestari dan Yudhanegara,2015:193)

Setelah dilakukan uji coba tes maka diperoleh uji hasil
validitas butir soal dapat dilihat di bawah ini:
Tabel 3.18 Hasil Uji Coba Tes Validitas Butir Soal

No Koefisien Korelasi . Interpretasi
Korelasi T
T hitung Validitas
1 0,7636 Tinggi Valid
2 0,8840 Tinggi Valid
3 0,8735 Tinggi Valid
4 0.8915 Tinggi Valid

Berdasarkan Tabel 3.20 dapat dilihat hasil validasi uji coba
butir soal yang diinterpretasikan menurut kriteria koefisien
korelasi Guilford, maka nilai konsisten korelasi berada pada
kategori tinggi, artinya kevalidan butir soal dalam mengukur
kemampuan adalah valid.

2) Reliabilitas tes
Suatu tes yang diberikan secara berulang kali akan mendapatkan
hasil yang sama dinamakan dengan reliabilitas tes. Pada

penelitian ini bentuk tes yang diberikan berupa essay. Untuk
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menghitung reliabilitas tes soal, dapat diketahui melalui rumus
berikut:

=)0

r;; = Nilai reliabilitas

Keterangan:

»'S? = Total variansi skor butir soal ke-i

SZ = Variansi skor total

n = Banyaknya butir soal
Tabel 3.19 Koefisien Korelasi Reliabilitas Soal
Koefisien Korelasi Korelasi Inte_rpr_e_ta3|
Reliabilitas
Sangat

090=r <100 | SangatTinggl | .o /sangat baik

0,70 < r < 0,90 Tinggi Tetap/baik
Cuku
040< r <0,70 Sedang tetap/cukug baik
020< r <0,40 Rendah Tidak tetap/buruk
Sangat tidak
r <0,20 Sangat Rendah tetap/ sangat
buruk

(Sumber:Lestari dan Yudhanegara,2015:206)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil perhitungan
;1 = 0,92 dengan korelasi tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa soal memiliki soal reliabilitas tinggi. Rincian untuk
menentukan reliabilitas soal dapat dilihat pada Lampiran XXII

halaman 223.

3) Daya pembeda

Hal yang dapat menjelaskan seberapa jauh kemampuan
suatu butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang
sanggup menjawab soal dengan benar dan peserta didik yang
menjawab dengan kurang tepat ataupun tidak tepat maka
digunakan daya pembeda. Dengan kata lain, daya pembeda
adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan peserta
didik yang memiliki kemampuan rendah, kemampuan sedang,
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dengan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi. Rendah

atau tingginya tingkat daya pembeda butir soal dapat dilihat dari

indeks daya pembeda (DP). Untuk mengetahui indeks pembeda

soal dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut
(Arifin,2012:278) :

a)

b)

d)

Mengurutkan data dari nilai yang tertinggi hingga nilai
terendah.

Mengambil 27% dari kelompok yang memperoleh bobot
tertinggi dan 27% lainnya dari kelompok yang memperoleh
nilai terendah.

Menghitung nilai “degress of freedom” (df) untuk
mengetahui apakah daya pembeda tersebut signifikan atau
tidak, dengan rumus:

df =(n¢—1) + (n,—1)
N=n=27% XN =n
Menghitung indeks pembeda soal dengan rumus:

x1—x2

Ip =
nxi-2x5
n(n-1)

Ip = Indeks pembeda soal

Keterangan:

x1 = mean dari skor kelompok tinggi

x2 = mean dari skor kelompok rendah

Y X2 =total dari kuadrat deviasi skor kelompok tinggi
Y x> =total dari kuadrat deviasi skor kelompok rendah
n =27% X N

N = banyak peserta tes
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Rincian untuk menentukan indeks pembeda soal dapat dilihat
Setelah dilakukan

analisis data diperoleh koefisien daya pembeda tiap butir soal

pada Lampiran XXIIlI halaman 225.

tampak seperti pada Tabel 3.20.
Tabel 3.20 Hasil Daya Pembeda Soal Setelah dilakukan

Uji Coba
No | Jumlah Jumlah
skor skor T hitung Ttabet

kelompok | kelompok Kriteria

tinggi rendah
1 29 21 2,954 | 2,446 | Signifikan
2 45 29 3,314 | 2,446 | Signifikan
3 34 18 5,657 | 2,446 | Signifikan
4 40 26 3,657 | 2,446 | Signifikan

Berdasarkan Tabel 3.20 di atas terlihat bahwa t;4p0 =
2,446 karena degress of freedom ( df) = 6 dan jumlah peserta
didik uji coba 13 orang. Setelah dicari indeks pembeda soal,
didapatkan bahwa seluruh pertanyaan pada tes uji coba
semuanya signifikan karena tpiryng = traper-
4) Indek kesukaran soal
Suatu bilangan yang menunjukkan derajat kesukaran suatu
butir soal disebut Indeks kesukaran soal. Indeks kesukaran soal
mempunyai kaitan yang sangat erat dengan daya pembeda.
Apabila suatu soal memiliki tingkat kesulitan terlalu mudah atau
terlalu sulit akan menjadikan daya pembeda soal tersebut
menjadi buruk dikarenakan peserta didik dengan mudah
menjawab soal tersebut. Oleh karena itu, apabila suatu soal tidak
terlalu sulit dan tidak terlalu mudah dikerjakan dapat dikatakan
butir soal tersebut mempunyai indeks kesukaran yang baik
(Lestari,2015:224). Untuk menghitung indeks kesukaran tes tipe
subjektif dalam (Lestari 2015:224) menggunakan rumus berikut:
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IK =—— x100%
Keterangan:
IK = Indeks kesukaran butir soal
X = mean skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SM1I = Skor maksimum ideal

Tabel 3.21 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Iy Interpretasi Indeks Kesukaran
I, =0% Terlalu Sulit
0% <!, <30% Sukar
0% <l <70% Sedang
70% < [, <100 % Mudah
l,, =100 % Terlalu Mudah

Sumber: (Lestari dan Yudhanegara,2015:224)
Koefisien taraf kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 3.22:
Tabel 3.22 Hasil Indeks Kesukaran Soal Setelah Uji Coba

No Rata-rata Skor
skor jawaban | maksimum Ly Kriteria
pada suatu ideal
butir soal

1 6,85 8 0,86 Mudah
2 9,85 12 0,86 Mudah
3 6,46 12 0,54 Sedang
4 8,38 12 0,69 Sedang

Berdasarkan Tabel 3.24 terlihat bahwa 2 soal tergolong mudah
dan untuk soal nomor 3,4 tergolong sedang. Rincian untuk
menentukan indeks kesukaran soal dapat dilihat pada Lampiran
XXI1V halaman 229.

5) Klasifikasi Soal

Setelah mendapatkan nilai indeks daya pembeda (1,,) dan indeks

kesukaran soal (1) maka dapat ditentukan soal mana yang akan

dipakai. Menurut Prawironegoro (1985:16) adapun Klasifikasi

soal uraian sebagai berikut:

a) Soal tetap digunakan apabila memiliki daya pembeda yang
signifikan, yaitu 0% < Tingkat Kesukaran < 100%.
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b) Soal akan diperbaiki apabila: (1) memiliki daya pembeda
signifikan dan tingkat kesukaran sama dengan 0% atau
tingkat kesukaran sama dengan 100%; (2) daya pembeda
tidak signifikan dan memiliki tingkat kesukaran yaitu 0% <
Tingkat Kesukaran < 100%.

c) Soal akan diganti apabila memiliki daya pembeda yang tidak
signifikan dan tingkat kesukaran sama dengan 0% atau
tingkat kesukaran sama dengan 100%.

Berdasarkan paparan di atas, soal yang dipakai pada

penelitian ini sesuai dengan perhitungan I, dan I,,. Soal akan

dipakai jika daya pembeda signifikan dan 0% < indeks
kesukaran < 100%.
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dan indeks
kesukaran, soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Tabel 3.23 Klasifikasi Soal

NO | thiung| Keterangan L Keterangan | Klasifikasi
2,954 | Signifikan 0,86 Mudah Dipakai
3,314 | Signifikan 0,86 Mudah Dipakai
5,657 | Signifikan 0,54 Sedang Dipakai
3,657 | Signifikan 0,69 Sedang Dipakai

AIWINEF

Berdasarkan Tabel 3.23 terlihat bahwa item soal dapat
diterima. Sehingga peneliti memakai seluruh item soal untuk tes.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Validitas
Data hasil validitas yang sudah divalidator terhadap seluruh aspek yang
disajikan dalam bentuk tabel dikalkulasikan. Hasil kalkulasi dan dihitung

persentase dengan rumus :

Y Skor Per Item

= X 0,
presentase X Skor Maksimal 100%




Berdasarkan hasil yang diperoleh dikategorikan dalam kriteria yaitu:

Tabel 3.24 Kategori Validasi LKPD

Range persentase (%) Kriteria
< 20 Tidak Valid
21 —40 Kurang Valid
41 — 60 Cukup Valid
61 — 80 Valid
81 — 100 Sangat Valid

(Sumber: Riduwan, 2015: 89) dalam Hidayah (2020)
2. Analisis Praktikalitas ( pendidik dan peserta didik )
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Angket yang dirancang dalam bentuk data diperoleh dengan cara

menghitung skor peserta didik yang terdapat pada angket. Data tersebut

dianalisis dengan teknik sebagai berikut:

presentase =

Y Skor Per Item

¥ Skor Maksimal

X 100%

Berdasarkan hasil persentase, setiap tagihan kategori pada tabel berikut

nt:

Tabel 3.25 Kategori Praktikalitas LKPD

Range persentase (%) Kriteria
0-20 Tidak praktis
21-40 Kurang praktis
41-60 Cukup praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat praktis

(Sumber: Riduwan,2015: 89) dalam Hidayah (2020)

3. Analisis Efektivitas

Untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis

peserta didik dapat dilihat melalui hasil pretest dan posttest peserta didik
dengan menggunakan rumus N-gain (Meltzer, 2002). Nilai N-gain
ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:

N — gain =

Spost - Spre

Smax ) pre



Keterangan :
S post = Skor Posttest

S pre = Skor Pretest

S max = Skor maksimum ideal
Tabel 3.26 Kriteria Nilai N-gain

Nilai N-Gain Kategori
N-gain > 7 Tinggi
0,3<N-—gain< 0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

Sumber: (Lestari dan Yudhanegara,2015: 235)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahap Pendefinisian (Define)
a. Hasil observasi dan wawancara dengan pendidik di MTsS

Muhammadiyah Bunga Tanjung
Pada tanggal 29 Oktober 2021 peneliti melakukan wawancara dengan
salah satu pendidik matematika kelas VII di MtsS Muhammadiyah
Bunga Tanjung, dari wawancara peneliti memperoleh informasi
bahwasanya kurikulum yang diterapkan di sekolah adalah kurikulum
2013. Sumber belajar yang dipakai oleh peserta didik dalam
pembelajaran matematika hanya buku paket yang disediakan oleh
pemerintah saja tanpa ada buku pegangan untuk peserta didik berupa
LKPD, modul dan sumber belajar lainnya. Buku paket yang dimiliki
oleh peserta didik belum terlalu banyak memuat contoh soal yang bisa
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Peserta
didik juga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang
ada pada buku paket, apabila pendidik memberikan soal yang berbeda
dari contoh yang ada pada buku paket.

Permasalahan lainnya yang peneliti temukan adalah proses
pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah masih
menggunakan metode ceramah atau yang berpusat pada pendidik
(teacher center), dimana pendidik lebih mendominasi pembelajaran dari
pada peserta didik yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal. Peserta didik lebih suka mengikuti cara
pendidik dalam menjawab soal sehingga peserta didik cuma bisa
menjawab jenis soal yang telah dicontohkan pendidik. Hal ini
menyebabkan peserta didik sulit untuk melatih kemampuan pemahaman
konsep matematis karena sudah terbiasa menerima informasi dari

pendidik tanpa ada keinginan untuk menggali sendiri pemahamannya.
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b. Hasil Analisis Silabus dan RPP Matematika Kelas VII di MTsS

Muhammadiyah Bunga Tanjung
Analisis silabus matematika kelas VII semester 2 difokuskan pada

materi segi empat. Hasil dari analisis silabus dan RPP yang merupakan

acuan bagi pendidik untuk melaksanakan pembelajaran matematika.

Silabus yang digunakan pendidik sudah menerapkan kurikulum 2013

dan RPP yang disusun oleh pendidik memuat satu kali pertemuan atau

lebih. Model pembelajaran yang digunakan pada RPP masih
menggunakan model ceramah atau yang berpusat pada pendidik.
Berdasarkan RPP matematika kelas VII MTsS Muhammadiyah

Bunga Tanjung yang telah digunakan juga untuk penerapan

pembelajaran sebelum-sebelumnya, terdapat rencana pembelajaran

yang bersifat teacher center sehingga membuat peserta didik kurang
aktif dalam proses pembelajaran matematika. Pendidik mengaku bahwa
sintaks atau model yang ada pada RPP terkadang kurang terlaksana
dengan baik karena kurangnya media penunjang model pembelajaran
tersebut.

Berdasarkan silabus matematika kelas VII semester 2 dengan
materi segi empat memiliki 2 KD yaitu:

1) KD 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas berbagai jenis segi
empat (persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah Kketupat,
layang-layang dan trapesium)

2) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dan luas segi empat (persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah
ketupat, layang-layang dan trapesium.

c. Hasil Analisis Sumber Belajar Matematika
Analisis sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran
matematika di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung adalah buku
paket semester 2 kelas VII kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. Sumber
belajar yang sudah ada di sekolah sudah bagus dan sesuai dengan

silabus namun dalam buku terdapat kekurangan diantaranya:



72

1) Sumber belajar memiliki sedikit contoh-contoh soal yang bisa
melatih kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik,

2) Sumber belajar yang tersedia di perpustakaan tidak mencukupi
jumlah peserta didik

3) Sumber belajar yang digunakan hanya satu buku saja, tidak ada
buku penunjang seperti LKPD, modul dan sumber belajar lainnya.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD
berbasis model treffinger sebagai pelengkap sumber belajar yang
tersedia di sekolah tersebut agar peserta didik dapat belajar secara
individu dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis dengan baik. Sehingga peserta didik bukan hanya dapat
menyelesaikan soal rutin namun bisa juga menyelesaikan soal-soal
dalam kehidupan sehari-hari. LKPD yang dikembangkan memuat
langkah-langkah pembelajaran treffinger yang bisa meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis.

. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk melihat karakteristik peserta
didik yang meliputi kemampuan peserta didik, motivasi dan kecepatan
dalam belajar. Analisis karakteristik peserta didik yang dimaksud untuk
mengetahui kondisi dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran,
sehingga LKPD yang dirancang tepat sasaran sesuai dengan karakter
kurikulum 2013.

Karakteristik peserta didik kelas VII MTsS Muhammadiyah Bunga
Tanjung dilihat dari kemampuan akademik peserta didik berdasarkan
keterangan dari pendidik mata pelajaran matematika yaitu peserta didik
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, hal tersebut terlihat
dari kemampuan akademik yang beragam dari berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah dilihat dari nilai PTS ( Penilaian Tengah Semester).
Selain itu dilihat dari motivasi peserta didik juga rendah, hal tersebut
dilihat dari adanya beberapa orang peserta didik yang mengantuk,

ataupun mengobrol pada saat pembelajaran berlangsung. Selanjutnya
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kecepatan belajar dapat dilihat ketika pendidik menyampaikan
pembelajaran ada yang langsung paham terhadap penyampaian
pendidik, ada pula peserta didik yang diam ketika pembelajaran namun
dapat menguasai materi yang diberikan.

Perbedaan karakteristik peserta didik ini perlu diminimalisir untuk
memudahkan pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
adanya LKPD berbasis model treffinger dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik sesuai dengan
kurikulum 2013.

e. Hasil Analisis Literatur LKPD Berbasis Model Treffinger

LKPD berbasis model treffinger merupakan LKPD yang dirancang
memuat materi, contoh soal dan latihan yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dalam belajar. LKPD berbasis model
treffinger dirancang berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang
berlandaskan kurikulum 2013. Melalui langkah-langkah pembelajaran
model treffinger dapat membuat peserta didik berperan aktif dalam
pembelajaran.

LKPD berbasis model treffinger yang dikembangkan oleh peneliti
memuat beberapa aspek: kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan LKPD, standar isi, motivasi, lembar kegiatan peserta didik,
latihan, ringkasan materi, latihan mandiri dan daftar pustaka.

2. Tahap Design

Pengembangan LKPD Dberbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi
segi empat. LKPD ini dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 yang
diterapkan di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung. LKPD ini dibuat
dengan warna yang menarik, berbasis model treffinger khusus pada
kemampuan pemahaman konsep matematis agar peserta didik tertarik
untuk membaca LKPD dan memahami materi segi empat.

Berikut diuraikan karakteristik LKPD berbasis model treffinger

khusus pada kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi segi
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empat yang telah dirancang. LKPD vyang dikembangkan memuat

komponen sebagai berikut:

a. Pada halaman cover LKPD berbasis model treffinger dirancang
semenarik mungkin dengan memuat gambar-gambar yang
berhubungan dengan konteks dunia nyata peserta didik. Diberikan
gambar yang mencirikan isi LKPD. Cover yang dilengkapi dengan
nama peneliti dalam penyusunan LKPD serta dilengkapi dengan

identitas peserta didik. Berikut rancangan cover

Gambar 4.1 Cover LKPD
b. Pada bagian awal LKPD terdapat kata pengantar yang berisi pujian

kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW serta harapan peneliti dengan
adanya LKPD berbasis model treffinger dapat membantu peserta didik
untuk lebih memahami materi tentang segi empat dan ucapan
terimakasih peneliti kepada pihak yang terkait yang sudah membantu
dalam pengerjaan LKPD. Berikut gambar rancangan LKPD pada

halaman pertama:
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> I

KATA PENGANTAR

Puji syuluer kehsdirst Allsh SWT yang tslsh melimpshksn rshmst den ksrumisys sshinggs

penulis biss menyslessiksn penulizan Lember Kefjs Passns Didik (LKPD) barbasis Trefffnger ummk

Lomssp iz tantang sssi smpst pads pembelsistm

matematiks SMP/MTs kelas VII semaster gansp. Sholswst baserts sslem penulis kirimksn kepads Nabi
SAW. ‘ala A o wa'ala ali

LEPD barbasis rrefffnger merpskan lember kegistsn yang berisi ringksssn mater, petunjuk-
petumjuk belsjsr sgsr peserts didik lsbih mandisi dsn mampn mengintegrssikan berbagsi konssp sast
pross: pembslsisrsn. LEPD barbasis rrefffnger menskanksn kespsds prosss pencarsisn pengeshuns
pesenta didik, menemukan dsn mengembenghan sendii fEkts, konssp den nilsi-nilsi vang terdspat pada
materi asegi empst Aspskaspsk yang temdspst pada LKPD batbasis reffager  terdin atss

2 rdeas. Jfor action. Pada sspsk wnderstanding chaiienge,
peseria didik skan diberikan sust permasslshan sesusi dengan materi sezi empat dan mengemukslan
beborsps gagasan untuk mensnggspi permasalshen terssbut. Pada sspsk generaring ideas, paserta didik
pesents didik melskulan diskusi den mengsnslisiz tentsng master sagi empst dan mengunghsplan ide-
ids yang didsparkan pada permasslshan terssbut. Dada tahsp praparing for action, pasera didgik mencari
solusi deri permasalshan  yang didspatkanmya.

Pensliti menpucaplan terimskssih kepads para dosen, omng tos, kelusrea dan teman-teman
yang telah membante dalem pengerjssn modul ini. LEPD ini pemulis bust guna untuk memenuhi sslsh
satu syarat mendspatken gslar Sajena P dan juga tu bahan

penulis
LEPD ini ssbail-bailmys Pemulis menyaderi bshwa LEPD ini masih pedu ditinglkstken munmys Olsh
ssbab i, sarsn dan keitiksn smgst panulis harspkan.
Bamussmgker,  Apsil 2022
Panulis

Sarifsh Aimi
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Gambar 4.2 Kata Pengantar
c. Daftar isi berfungsi untuk memudahkan peserta didik menemukan
halaman pada materi yang akan dipelajari di dalam LKPD.

Rancangannya sebagai berikut:

by e

KataPengantar. e e i

Patunjuk Pengzunasn LEPD i

StandarIsi

Mlotivasi
LEPD 1
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Gambar 4.3 Daftar Isi
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Petunjuk penggunaan LKPD ini ditujukan kepada pendidik dan peserta

didik agar dapat menggunakan LKPD dengan baik dan benar. Berikut

tampilan petunjuk penggunaan LKPD:

L v s oo e

PETUNJIUK PENGGUNAAN LEPD

Mengarshlkan pesarts didik untuk mengerjasken permazalshen vang ada di
LKPD

. Mengsrahksn peserts didik vnfuk menvelessikan permazslshsn dengsn modal

pembelajaran irgffinger

]
1

1

I

1

1

rE = 1

. Mengamhkan peserta didik dalam memshami isi‘materi LKPD 1
I

1

1

1

1

I

1

1

T

: 1

: Untuk mempslsjsri LEPD ini , hal-hal vang perio dilakoksn plsh pendidik adalsh

1

: 1. Awali sstizp pekejzsn dengan mensucaphkan besmalsh

1 1L Bacalah Kompetensi Ini (KD, kompetensi dasar (KDY dan Indikaor  dan

: Tujuan Panbelaj aran

: 1. Pencapaian Kompetensi (IPK) yang ingin dicapal dani penggunaan LKPD

1 ini,

: 4. Bacalah terlebilh dabule mater yang akan dipelajad pada LEKPD ind.

: 5 Pelajai LEKPD ini secara beunatan  karena  antam satu mater dengan

: materi  lainnya saling berkaitan,

1 b Dani wahapan pembelajaran vang ada pada LEPD,

1

1 7. Pahamilab setiap materi dalam LEKPD ini, kermudian  ketjakan tugas dan

: tulis jawabannya pada tenpat yang telah disediakan,

: & Jika dalam mengejakan  lembar kegiatan  kalian menamokan  kesulitan,

1 % kembalilah mempelajani mater yang terkait atan bisa tanyakan  kepada

] e

: I Selamat mengerakan, dan sonoga sukses

! 1

1 1

gy Sy Ry SR 1
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Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan LKPD

Kompetensi inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Berikut tampilan

dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai dengan analisis

kurikulum.
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>

STANDAR IST

KOMEPETENSI INTI

EI1 : Msnshareai dan menghayati sjsran azsma yane dianutnys

EI2 : Meanonjukksn perilsku jujur, disiplin, tanesune  jawsb, paduli
sacars afakrif dengan lingkungan socisl dan slsm dalam jangksusn
parzaulan dan kebarsdssnnya

EI3 i (Eakctual, dan
seni, budsya terksit fenomena dan ksjadisn tampsk mats

EI4 : Msncobs, maneolsh, dan  menysji  dalam  ranah  konkrst

dan sansh abstrak is, membacs,
dan menmsrang) sssuai denman yang dipslsjar di sskolah dan
sumber lsin yang ssma dalsm sudur pendang/tacei

KOMPETENSI DASAR

3.11 Mengsitkan mumus ksliling dan luss untuk berbagsi jenis ssmi
empat { persegi. persepi panjnag. belah ketupat. jajarsenjane. dan

4.11 i nasslat yang itan dangan luss
jajargenjeng, trapesivem, dan laysnglayang
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Gambar 4.5 Kl dan KD Pembelajaran
f. Motivasi berisikan tokoh yang menemukan materi segi empat.

D e

MOTIVASI

TOKOH MATEMATIKA

bin Musa Al ismi. Belisu dilahi &i Bukhara (U i pada

tahun 780 M/164H. Labih dikenal ssbagai al-khawarizmi i kalangan shli ssins. Al-Khawarizmi
merspakan tokoh islam yang berpengetshuan luss. Belisu tidak hanya shli dibidang syari'st skan
tetspi beliss juza shli dibidang falsafsh, logiks, Aritmatika, geometri, musik, ilmu hitung ssjarsh
islam dan kimis. Balisu merupsksn tokoh pertama yang mempsrkenalkan aljsber dan hissb,
ssbgai gurs aljshar @i eropa belisu telsh menciptsksn pemaksian Secans dan Tangen dalam
i i i dan imi. ALK izmi penemu angka nol,
trigonometri, teorema segitiza sams kaki dan parhitungan luas sasi tiga, sasi empat dan lingkaran
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Gambar 4.6 Motivasi
g. Pada setiap pokok pembahasan LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dibuat berdasarkan langkah-langkah model treffinger yaitu
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identifikasi masalah, membangun ide/pendapat baru dan melakukan

perencanaan atau tindakan. Dimana langkah-langkahnya yaitu :

1. Identifikasi masalah, langkah ini merupakan langkah pertama dari
model treffinger dimana peserta didik diminta menganalisis
permasalahan yang diberikan dalam kehidupan sehari — hari yang
bertujuan untuk menstimulus peserta didik dalam pembelajaran
serta diberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi
pelajaran peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan
tersebut, hal ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi

mengenai materi.

>

Segi empat adalsh susts bideng datar yang dibentuk / dibatasi oleh empat rues garis

—_

1

| Mins ingin membeli jam dinding ssperti gamber dissmping. Nina —

| ssder bahws jem dinding veng dis inginksn batbentuk persesi.

| Nina penassan dengan bentuk jam tessbut - Dapatish Jamu

| membants Nina uniuk menyebutkan sifstsifat persegi terssbue? .

distas , identifikasi dan
g*=" rulislan jawaben dari pamanyasn pada kolom di bawah ind!

1. Gambarlsh bantuk jam dinding terssbot. Kemudian barilsh nama pads sstisp titik
sudutnys.
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Gambar 4.7 Mengidentifikasi Masalah pada Langkah
Treffinger
2. Membangun ide/ pendapat baru, langkah ini merupakan langkah
kedua dari model treffinger. Pada langkah ini diberikan
permasalahan kemudian peserta didik diminta untuk menyelesaikan
permasalahan  tersebut  sehingga peserta  didik  dapat
mengemukakan pendapat atau ide dan menuliskan jawaban pada

kolom yang telah disediakan.
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dino membust 2k kecil dan 1 2k besar?
b, Tentuksn lvss dan keliling sk bessr den rak JoacilT

‘Generation Tdeas
(Alembangun Ide)
MASALAH2

S i
— 1
: 1
I Dino adalah ssoreng snek krestif, i3 ingin memiliki =k gantungen :
: dari ksvy seperti gamber dizsmping. Jiks panjeng sisi sk sak kecil :
: 15 cm dan rak besar 25 cm. 1
1
: 3. Tentuksn berspa panjeng kayo vang diboohlen jiks Rl 1
i =
1 1
1 1
1 1

!

‘_L'm'u.k menyslazaikan  parmasslahan tarssbut  kita parde mengstshei bazsimana  cas
menghitung kaliling dan Iuss dari parsagi.

. . . sisi _— Luas (banyak
1] ‘Gambar Persegi Sisi i Keliling )
1 li‘ 1 1 4 1
2 2 2 2 4
L1
3.
LT
N
[T
Dizri tsbel di atas kita biza mememukan konssp ksliling dan leas perzsgi, ssperti pada tsbal
Tbearilout:
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Gambar 4.8 Membangun Ide/ Pendapat Baru pada Langkah
Treffinger
3. Tindakan atau perencanaan , langkah ini merupakan langkah ketiga
dari model treffinger. Setelah mendapatkan informasi dari kegiatan
1 dan 2 kemudian peserta didik melakukan tindakan atau
perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di tahap
kedua dan menuliskan jawabannya pada kolom yang telah

disediakan.
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L e s e e,

Ayo Selesailian

§

2 Tentuksn berspa penjang ksyu vang dibutuhlkan jika dino membuat 2 rsk kecil dan 1 =k
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Gambar 4.9 Tindakan / Perencanaan pada Langkah
Treffinger

h. LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik terdapat ayo berlatih dan
latihan. Pada setiap pertemuan terdapat dua materi yang akan dipelajari
dan setiap materi terdapat ayo berlatin yang sudah disiapkan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik
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Pak Ahmad sksn memassng ubin pada lantsi

e ~,

.
I, .
¢ \
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1 '
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i |
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<

DDEEaa
.

1. Sawsh Psk Budi dan snakuya berbentok persssi. Panjang sisi sswsh psk budi 27 m. Panjans
sisi sawsh anak pek budi 23 m. berspaksh luas dan keliling masing-masing sawsh terssbut?
Jawsb. ..

2. Utsri memiliki selembar kerton tntuk membuat nemanya dengan buruf Lapitsl. s memulsi
dengan bumuf

5 con

* seperti tempsk pada gember berikut.

15m

Luas karon yang diperuksn unmolk membost homf “U™ tasssbur!

3. Ssbush taman berbemtuk persssi panjang beruluran panjamg 32 m dan lsbar 24 m. Di
sekaliling teman skan dipssang lsmpu dengan jarsk 4 m. jumlsh lsmpu vang dipadukan !

Gambar 4.10 Ayo berlatih dan latihan
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Kesimpulan materi berisikan ringkasan materi yang telah dipelajari.

DEEaa

<=

EESIMPULAN MATERL

Materi Sezi Empat

garis sehagsi sisinya. Ada bsberspa jenis sagiempst yang sering ditamui, yairs:

Segi empat adalsh susts bidang datar yang dibentuly’ dibatssi olsh empat russ

. Persegi

Dersesi adalsh bengun sezi empat yang memiliki 4 sisi yang ssma panjanz

den memiliki 4 sudut yans sema

=

1.

ook W

ifst sifst Dersegi
Mdemiliki empat sisi serta smpart titik sudur
MMemiliki s pasanz sisi yang ssjsjar sorta sama panjang
Kesmpat sisinys szma panjang
Keempat sudutnya ssma besar yaits 00° (sudut silu-siku)
MMemiliki =mpst bush simetri lipat
. Memiliki empat simstri putar

» £ a

-
s 7 ]

Gambar Persegi
Rumus dari persezi adalsh ssbagai barilast

R,
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Gambar 4.11 Kesimpulan Materi
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Rubrik penilaian LKPD, hal ini berfungsi untuk melihat sejauh mana

pemahaman konsep matematis peserta didik mengenai materi yang

dipelajari berdasarkan tujuan pembelajaran. Berikut tampilan rubrik

penskoran LKPD

Pl ———————— — |

Tudikator

Skor

i
§
|
i
|

o
sifar-sifar
sasuai dengan komsap

i
%
]

el sl w w| e

byskobysk  menur [ B
=

dangan komssp

obysk menurut sifst-sifer tertent sssusi

tertentu tetapi

< Mengslompolksn objek menurat sifat
masih banyak kesalshan

belum tepar

4. Mengelompolkan objek menwret sifat
temente sssual dsmpan komssp tetapl

benar

= MMengelompolkan objak memwrut sifa
tartemty sssusi dengan konssp demmam

Tenyajikan Toms=p | &
dslem  berbamai bentuk [ b, Tidak dapat menysjiksn konsep dalem

Jawaben Losons
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Gambar 4.12 Rubrik Penskoran Keseluruhan
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k. Daftar pustaka, daftar pustaka ini berisikan semua sumber rujukan
yang peneliti gunakan dalam membuat LKPD. Tampilan daftar pustaka
pada LKPD ini adalah:

As’ari A R dik 2016. 1 K ian Pendidikan dan Kebud
Fathonsh, 1. A & Sukestiyamo. 2019. Segi empar Kons zpda} ip haas inpyet ik
Kela 1T

hittps:/fsww.acad
Konsep dan Aplikasimya.
Nafisa, D. 2019 Modhl Matematika Bangun Datar Segi Empar SMP/MT: Kelas
177 Semester 2 https- wrww scdemia edn 4123 4672MODUL
MATEMATIKA SMPMMTs KELAS VI SEMESTER 2 BANGUN
DATAR SEGI EMPAT
Suharta G .m, Matematika Materi Segi empat dan Segifiga Program Swudi 52
3 ik UNDIKSHA

2 3p=32
Tim Psmmsun Belgjar Praktis Matematika ntuk SMPATs Kelas 111 Semester
Eurikuhum 2013 : Viva Pakarindo
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Gambar 4.13 Daftar Pustaka LKPD
3. Tahap Develop
Pada tahap ini dilakukan uji validitas, praktikalitas dan efektivitas

LKPD berbasis model treffinger.Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan

produk berupa LKPD berbasis model treffinger yang dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

a. Hasil Validasi LKPD Berbasis Model Treffinger Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik

Peneliti menggunakan lembar validasi LKPD berbasis model
treffinger untuk memperolen LKPD berbasis model treffinger yang
valid. LKPD ini dirancang oleh peneliti dan divalidasi oleh 3 validator
yaitu 2 dosen matematika dan 1 orang pendidik Ibu Kurnia Rahmi
Y.,M.Sc, Ibu Hidayaturrahmi, S. Pd., M.Si dan Bapak Amral, S. Pd.,
M.Si.
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Hal ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada
validator yang berisikan tentang kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan. Data hasil validasi
LKPD berbasis model treffinger dapat dilihat pada Lampiran 111
halaman 138 . Secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Hasil VValidasi LKPD berbasis model treffinger.

No | Aspek yang | Validator Jih Skor | % | Kategori
divalidasi 1 2 3 Skor | Maks
Kelayakan |36 |38 |42 116 144 80, | Sangat
isi/materi 56 | Valid
Kelayakan |14 |15 |17 46 60 76, | Valid
penyajian 67
Kelayakan |18 |18 |21 56 72 79, | Valid
Bahasa 17
Kelayakan |24 |28 |28 80 96 87, | Sangat
Kegrafikan 5 Valid
Jumlah 92 |99 |108 | 298 372 32
3,9
Rata-rata 23 | 24, | 27 74,5 93 80, | Sangat
75 98 | Valid

Tabel 4.1 menunjukan bahwa hasil validasi LKPD berbasis model
treffinger untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik untuk setiap aspeknya berkisar 70% - 90%.
Secara keseluruhan LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik tergolong valid. Jadi, secara umum LKPD berbasis model
treffinger untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik memenuhi kriteria mutu kelayakan suatu
produk. Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan (2015:89) yang
menunjukkan sebuah instrumen dinyatakan layak, apabila mempunyai
nilai validitas 61% ke atas atau berada pada kategori valid dan sangat
valid.

Peneliti juga meminta kritikan dan saran kepada pembimbing dan
validator terhadap LKPD Dberbasis model treffinger untuk
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meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik. Saran dan kritik validator dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut :
Tabel 4.2 LKPD Berbasis Model Treffinger Sebelum dan

Sesudah Direvisi

sebaiknya cari
permasalahan
yang sesuai
dengan ilustrasi
Hidayaturrahmi, S. Pd., M.Si

Amral, S. Pd., M.Si

Kritikan dan | Sebelum direvisi Sesudah direvisi
saran

Kurnia Rahmi Y.,M.Sc

Perbaiki

penulisan, e
pertanyaan tidak =

sesuai dengan |

ilustrasi yang | |

diberikan

Permasalahan sudah
diganti dan sesuai
dengan ilustrasi

b. Hasil Praktikalitas LKPD Berbasis Model Treffinger
Praktikalitas LKPD berbasis model treffinger dilaksanakan di kelas
VII1.2 di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung. Penelitian dilakukan
dari tanggal 17 Mei 2022 sampai 27 Mei 2022 dengan jumlah 5 kali
pertemuan penelitian.
1) Hasil Praktikalitas LKPD Berbasis Model Treffinger
Berdasarkan Respon Peserta Didik
Praktikalitas LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dilihat melalui uji coba terbatas pada kelas VII MTsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung. Angket respon peserta didik
diberikan pada pertemuan ke-4 setelah semua materi selesai
dijelaskan. Pengisian angket respon peserta didik dengan jumlah 13
responden. Peneliti mengumpulkan data peserta didik mengenai



86

kemudahan peserta didik dalam menggunakan LKPD berbasis
model treffinger menggunakan lembar angket respon peserta didik
sudah dirancang peneliti.

Lembar angket ini diberikan setelah proses pembelajaran
menggunakan LKPD  berbasis model treffinger  untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik. Hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada
Lampiran XI1 halaman 189 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap
LKPD Berbasis Model Treffinger

No | Aspek Skor Skor | % | Kriteria
Peserta | Maks
Didik
1. Kemudahan 216 260 83, | Sangat
penggunaan 08 | praktis
2. Daya tarik 221 260 85 | Sangat
Praktis
3. Manfaat 263 312 84, | Sangat
29 | Praktis
Jumlah 700 832 25
2,3
7
Rata-rata 233,33 277,3 | 84, | Sangat
3 13 | Praktis

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa LKPD berbasis model
treffinger untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik sudah tergolong sangat praktis berdasarkan
penilaian yang diberikan peserta didik kelas VIIL.2 MTsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung. Hal ini menunjukkan bahwa
respon peserta didik memberikan kepraktisan terhadap LKPD.



2) Hasil Praktikalitas

LKPD Berbasis

Berdasarkan Respon Pendidik

Model
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Treffinger

Selain melakukan praktikalitas terhadap peserta didik, peneliti

juga meminta penilaian praktikalitas ke salah satu pendidik mata

pelajaran matematika di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung

yaitu Ibu Yulia Syafitri S.Pd. Hasil yang diperoleh dari penilaian

pendidik untuk LKPD berbasis model treffinger. Berikut data

praktikalitas pendidik disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Pendidik Terhadap LKPD
Berbasis Model Treffinger

No | Aspek Skor Skor % | Kriteria
Pendidik | Maks
1. Isi 11 12 91, | Sangat
67 | praktis
2. Konstruksi 11 12 91, | Sangat
67 | praktis
3. Keterbacaan 17 20 85 | Praktis
4. Kemenarikan | 13 20 65 | Praktis
sajian
Jumlah 52 64 33
2,3
4
Rata-rata 83, | Sangat
08 | Praktis

Berdasarkan persentase angket respon pendidik diperoleh

penilaian sebesar 83,08% yang masuk dalam kategori sangat

praktis. Hal ini menunjukan bahwa respon pendidik memberikan

kepraktisan pada LKPD.

Hal ini sesuai dengan kategori kepraktisan yang dikemukakan oleh
Riduwan (2015:89) bahwa suatu LKPD akan dikatakan praktis apabila

terdapat nilai angket respon yang berada pada rentang 61% ke atas,

dimana hasil angket respon peserta didik diperoleh presentase sebesar

84,13% dan hasil angket respon pendidik diperoleh presentase sebesar

83,08%. Hal ini menunjukan bahwa angket respon peserta didik dan
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pendidik memberikan kepraktisan pada LKPD. Hasil lembar penilaian
praktikalitas peserta didik dan pendidik dapat dilihat di Lampiran XV
halaman 200.
Hasil Efektivitas LKPD Berbasis Model Treffinger

Efektivitas LKPD berbasis model treffinger dilaksanakan di kelas
VII.2 di MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung. Data tentang efektif
atau tidaknya LKPD berbasis model treffinger. Data hasil didapatkan
dengan instrumen tes yaitu pretest dan posttest yang dilakukan pada
tanggal 17 Mei 2022 ( pretest) dan 27 Mei 2022 (posttest). Adapun
persentase tes kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat
pada Lampiran XXVI halaman 234.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis Peserta Didik

Kemampuan
Pemahaman Konsep Pretest Posttest
Matematis

Max 75 95,54
Min 22,72 43,18

X 43,18 75,88

N-gain 0,55
Kategori Sedang

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest
serta postest kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi
segi empat dengan hasil rata-rata pretest 43,18 dan terdapat
peningkatan postest dengan rata-rata 75,88. Rata-rata N-gain yang
diperolen 0,55, hal ini menunjukkan bahwa hasil kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik berada pada kategori

sedang.
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B. Pembahasan
1. Tahap Define (Pendefinisian)

LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik merupakan hasil dari
analisis silabus dan sumber belajar yang digunakan di MTsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung. Kesimpulan yang didapatkan dari hasil
penelitian tahap define adalah kurangnya minat peserta didik dalam
belajar, ketersediaan buku yang kurang memadai, kegiatan pembelajaran
yang masih teacher center, dan rendahnya kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik sehingga dapat menghambat ketercapaian
tujuan pembelajaran matematika yang seharusnya. Menurut Nasution,
Anisa (2016), hal yang perlu untuk diperhatikan dalam kegiatan belajar
mengajar adalah bahan ajar. Bahan ajar yang sangat penting bagi
pendidik dan peserta didik. Pendidik mengalami kesulitan dalam
meningkatkan efektifitas pembelajaran jika tanpa disertai bahan ajar yang
lengkap. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan pendidik sesuai
dengan karakteristik peserta didik adalah bahan ajar berupa LKPD.

Berdasarkan masalah di atas solusi yang peneliti berikan adalah
LKPD berbasis model treffinger agar dapat mengasah pikiran peserta
didik saat memulai pembelajaran dan dapat meningkatkan ketertarikan
peserta didik dalam belajar matematika. LKPD berbasis model treffinger
memuat Kompetensi inti (KI), Kompetensi dasar (KD)Kompetensi inti
dan petunjuk penggunaan LKPD agar peserta didik dapat belajar secara
mandiri dengan atau tanpa bantuan pendidik serta memuat pertanyaan-
pertanyaan yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Diharapkan LKPD berbasis model treffinger
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dan dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dan partisipasi
dalam pembelajaran matematika.

Adapun komponen yang memuat LKPD berbasis model treffinger

yang dikembangkan adalah : cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
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penggunaan LKPD, Standar Isi, motivasi, lembar kerja peserta didik
sesuai dengan langkah model treffinger, ayo berlatih, latihan, kesimpulan
materi, penilaian dan daftar pustaka.

2. Tahap Design ( Perancangan)

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan perancangan LKPD
berbasis model treffinger dan merancang instrumen penelitian berupa
angket dan soal. Perangkat pembelajaran dirancang agar bisa digunakan
dengan baik untuk pendidik dan peserta didik. Tahap perancangan LKPD
ini dirancang berdasarkan Kompetensi Inti, kompetensi Dasar yang
terdapat pada silabus yang dikembangkan di MTsS Muhammadiyah
Bunga Tanjung. LKPD ini didesain menggunakan Microsoft Word 2010
yang memuat materi segi empat.

Sebelum merancang LKPD berbasis model treffinger, peneliti
mempersiapkan terlebih dahulu aspek-aspek pendukung pembuatan
LKPD. Misalnya, gambar pendukung, warna konsep dalam LKPD. LKPD
berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dikembangkan sedemikian rupa, memuat
rangkaian kegiatan peserta didik, latihan dan ringkasan materi yang
dipergunakan secara mandiri tanpa bantuan pendidik.

LKPD berbasis model treffinger sudah dilengkapi sesuai dengan
langkah pembelajaran treffinger yang memuat mengidentifikasi masalah,
membangun pendapat (ide) dan juga melakukan perencanaan atau
tindakan. LKPD berbasis model treffinger terdapat soal-soal dan latihan
yang sudah dirancang untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik. Pada LKPD ini terdapat 3 jenis tugas
yaitu pertama berupa latihan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. pada latihan ini peserta
didik diharapkan memberikan jawaban sesuai dengan langkah-langkah
pengerjaan yang jelas. Kedua, ayo berlatih berupa soal- soal materi

pembelajaran materi pembelajaran yang ada di dalam LKPD. Ketiga,
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kumpulan soal-soal materi pembelajaran yang ada dalam LKPD. LKPD
ini dilengkapi dengan kesimpulan materi, penilaian dan daftar pustaka.
3. Tahap Develop ( Pengembangan)
a. Validitas LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik

Berdasarkan rumusan masalah penelitian “bagaimana validitas
LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi segi empat”
sudah terjawab. Berdasarkan hasil deskripsi hasil validasi LKPD
berbasis model treffinger oleh validator. Hasil validasi menunjukkan
bahwa LKPD berbasis model treffinger sudah valid dan dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian ini didukung
dengan hasil penelitian Rangkuti (2021:82) bahwa pengembangan
lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan model pembelajaran
treffinger untuk meningkatkan pemahaman dan kreativitas belajar
matematika pada siswa SMP dinyatakan valid dan dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil ini merupakan hasil analisis dari validator terhadap LKPD
berbasis model treffinger yang telah dirancang, dengan melakukan
revisi-revisi berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh validator.
Validasi LKPD dilihat berdasarkan kriteria yang dijelaskan dalam
BSNP (2006) yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
bahasa, dan kelayakan kegrafikan.

Hasil validasi LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik  oleh ahli matematika memiliki rata-rata 80,98% yang
berdasarkan tabel kategori validasi menurut Riduwan jika validitas
LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik memiliki persentase
81%- 100% termasuk pada kategori sangat valid (Riduwan, 2005:89).
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Pada LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
dikembangkan peneliti terdapat saran dari validator yaitu perbaiki
penulisan, pertanyaan tidak sesuai dengan ilustrasi yang diberikan
sebaiknya cari permasalahan yang sesuai dengan ilustrasi.

. Praktikalitas LKPD Dberbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik

Angket respon yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik
merupakan salah satu instrumen untuk melihat kepraktisan LKPD
berbasis model treffinger tersebut. Berdasarkan rumusan masalah
“bagaimana praktikalitas LKPD berbasis model treffinger untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik pada materi segi empat” sudah terjawab. Angket respon yang
diberikan kepada pendidik dan peserta didik di kelas VII MTsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung yang berjumlah 13 orang.

Berdasarkan analisis dari angket respon pendidik dan peserta didik
terhadap LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik diperoleh
rata-rata 83,08 untuk angket respon pendidik sedangan 84,13% untuk
angket respon peserta didik yang mana berdasarkan tabel praktikalitas
menurut Riduwan (2015:89) termasuk pada kategori sangat praktis.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Rangkuti,
(202:82) bahwa pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
dengan model pembelajaran treffinger untuk meningkatkan
pemahaman dan kreativitas belajar matematika pada siswa SMP
dinyatakan praktis dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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Efektivitas LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik

Berdasarkan rumusan masalah “bagaimana efektivitas LKPD
berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi segi empat “
sudah terjawab. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dapat dilihat pada Lampiran XXVI
halaman 232.

Pada tahap ini untuk melihat efektif atau tidaknya LKPD berbasis
model treffinger yang dirancang dilakukan pemberian soal yang telah
divalidasi dan dilakukan uji coba kepada peserta didik kelas
penelitian berupa pretest dan posttest. Soal pretest diberikan kepada
peserta didik sebelum diberikan LKPD berbasis model treffinger
sedangkan soal posttest diberikan setelah melakukan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis model treffinger tersebut. Peningkatan
yang didapatkan pada penelitian dikategorikan sedang. Karena pada
sebelumnya peserta didik belum pernah belajar materi segi empat
tersebut.

Untuk menguji LKPD berbasis model treffinger sudah efektif atau
belum, peneliti menggunakan instrumen tes pengetahuan tentang segi
empat berupa pretest dan posttest, hasilnya menunjukkan peningkatan
dari pretest ke posttest yang menandakan bahwa LKPD berbasis
model treffinger ini layak ditinjau dari aspek keefektifan. Hal ini
didukung berdasarkan uji efektivitas, terlihat bahwa LKPD berbasis
model treffinger terdapatnya peningkatan hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar pada dasarnya merupakan tujuan belajar yang berhasil
dicapai oleh peserta didik. Menurut Swarjana (2014) hasil belajar
berguna untuk mengetahui seajauh mana penguasaan materi yang
dipelajari. Berdasarkan pendapat Prasetyo (2012:85), suatu produk

dikatakan efektif apabila ada pengaruh kepada penggunaannya atau
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bisa diartikan LKPD yang digunakan dapat memberikan hasil belajar
yang memuaskan bagi peserta didik.

LKPD berbasis model treffinger dikatakan efektif karena
terdapatnya peningkatan dari hasil belajar peserta didik yang dilihat
dari nilai pretest dan posttest yang dilakukan oleh peserta didik
Berdasarkan hasil uji efektivitas didapatkan N-Gain sebesar 0,55,
yang mana berdasarkan tabel kriteria Nilai N-gain menurut
Yudhanegara (2015: 235) termasuk pada kriteria sedang. Hal ini dapat
dilihat pada saat proses pembelajaran ada beberapa dari peserta didik
yang kurang paham dalam mengerjakan permasalahan yang ada dalam
LKPD yaitunya pada bagian ayo berlatih pada materi jajargenjang dan
trapesium, latihan pada soal nomor 7, 9, dan 11, kurang aktifnya
peserta didik dalam berdiskusi dengan teman sekolompoknya serta
kurang telitinya peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual yang ada dalam LKPD. Hasil data N-gain ditelaah apabila
besarnya N-gain> 0,3, maka dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis
model treffinger dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik

Berdasarkan hasil penyelesaian soal tes kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dapat disimpulkan bahwa peserta
didik sudah mampu menguasai indikator pemahaman konsep
matematis  diantaranya = menyatakan  ulang  konsep  dan
mengelompokkan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep. Namun untuk indikator menyajikan ulang konsep
dalam berbagai representasi matematis ada beberapa peserta didik
yang kurang mampu merepresentasi soal nomor 3, dan untuk indikator
mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah ada
beberapa peserta didik kurang mampu menyelesaikan soal nomor 4
pada bagian penyelesaian kelebihan kertas yang terbuang pada soal

dapat dilihat pada Lampiran XXV halaman 232.
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Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Muhaiminu
(2016: 1715) bahwa model pembelajaran treffinger berbantuan lembar
kerja siswa diperoleh persentase ketuntasan klasikal pada kelas
eksperimen sebesar 87,5% dan pada kelas kontrol sebesar 40,63% dan
dapat dikatakan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Senada dengan Muhaiminu, hasil penelitian (Putra, 2021: 180) bahwa
pembelajaran treffinger berbantuan bahan ajar Alqurun efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Dengan
demikian, secara teoritis penerapan LKPD berbasis model treffinger

dapat meningkatkan hasil belajar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang dikembangkan pada materi
segi empat kelas VII semester 2 genap. Berdasarkan penelitian dan hasil
analisis data yang telah dilakukan sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII MTSsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung yang dirancang sudah valid dari segi
kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan
kelayakan kegrafikan dengan nilai hasil 80,98% dalam kategori sangat
valid.

2. LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII  MTSsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung yang dirancang oleh peneliti sudah
praktis dari segi kemudahan penggunaan, daya tarik LKPD dan manfaat
dengan hasil nilai 84,13% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan
praktikalitas pendidik diperoleh hasil 83,08% dengan kategori sangat
praktis.

3. LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII MTsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung yang dirancang oleh peneliti sudah efektif
sesuai hasil peningkatan tes kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik dengan nilai rata-rata N-gain yang diperoleh 0,55, hal ini
menunjukkan bahwa terdapatnya peningkatan hasil kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik berada pada kategori sedang.
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B. Saran

1. LKPD berbasis model treffinger untuk meningkatkan keampuan
pemahaman konsep mateamtis peserta didik kelas VII  MTSsS
Muhammadiyah Bunga Tanjung dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi
pendidik pelajaran matematika

2. Penelitian ini hanya dilakukan uji coba terbatas, sebaiknya pendidik
matematika kelas VII MTsS Muhammadiyah Bunga Tanjung dapat diuji
cobakan lagi untuk memperoleh hasil yang maksimal

3. Sebaiknya untuk peneliti berikutnya dapat membuat LKPD berbasis model
treffinger tidak hanya terfokus pada materi segi empat saja tetapi bisa

dirancang untuk materi lainnya.
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